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Nama : Sri Agus Sugianto 
NIM : 20700111098 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post   
   Solution Posing Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik  
   Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika 
peserta didik. Hal ini dibuktikan oleh masih banyak peserta didik yang memperoleh 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing diharapkan mampu menjadi 
solusi atas masalah tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih baik atau tidak 
dibandingkan dengan  pembelajaran  secara ekspositori terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group 
design pretest and posttest. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 26 Makassar terdiri dari 9 kelas. Dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling diperoleh dua kelas sebagai kelas sampel.   Kelas VIII7  sebagai 
kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran problem posing tipe post 
solution posing dan kelas VIII6  sebagai kelas kontrol yang diterapkan model 
pembelajaran ekspositori. Selain itu, ditetapkan kelas VIII5 sebagai kelas uji coba 
instrumen. Instrumen yang digunakan adalah pre test dan post test.  
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas diperoleh bahwa kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal dan penyebarannya homogen. Sehingga 
untuk pengujian hipotesis digunakan uji Independent samples t test dengan bantuan 
program Statistical Package for Social Science (SPSS) 18.0. Dari hasil perhitungan  
dengan   = 5 %, diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,045 < 0,05, maka H0 
ditolak atau H1 diterima. Artinya, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih baik jika dibandingkan 
dengan model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 









A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang menunjang 
keberhasilan pembangunan suatu bangsa.  Pendidikan juga sebagai pilar utama 
terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan masyarakat, kualitas kehidupan bangsa pun juga akan meningkat. 
Pendidikan pada dasarnya dirancang untuk menghasilkan manusia yang memiliki 
watak baik, pengetahuan yang cukup, dan keterampilan yang memadai guna 
menghadapi kehidupan di dunia. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional 
yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 yaitu : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bertabat dalam  rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Selain dengan menerbitkan Undang-Undang pemerintah juga telah 
melakukan berbagai upaya guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, antara 
lain berupa bantuan dana pendidikan, pembaharuan kurikulum, peningkatan 
pengadaan buku pelajaran dan buku bacaan, serta peningkatan kualitas guru guna 
meningkatkan kualitas pada semua mata pelajaran. 
Namun, pada kenyataannya upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah 
belum membuahkan hasil yang optimal dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. Rendahmya mutu pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik 
                                                          
1 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20  Tahun 2003, bab II,  pasal 3. 





pada setiap jenjang pendidikan. Seperti yang dapat diamati dilapangan masih 
rendahnya hasil belajar matematika. 
Hal ini juga tercermin pada hasil penelitian PISA (Programme for 
International student Assesment) tahun 2012 yang telah dirilis hari Rabu, 4 desember 
2013.  Dalam bidang matematika, Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara 
yang berpartisipasi dalam tes.2 Hal yang sama juga terlihat dalam hasil survey yang 
dilakukan oleh TIMMS (Trends in International Mathematics and Science) pada 
tahun 2011. Untuk bidang matematika, Indonesia berada di urutan ke 38 dengan skor 
386 dari 42 negara yang peserta didiknya dites. Skor Indonesia ini turun 11 poin dari 
penilaian tahun 2007. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di 
Indonesia masih tergolong rendah.3 
Padahal matematika mempunyai peranan yang sangat penting bagi ilmu lain 
terutama ilmu sains dan teknologi. Oleh karena itu, matematika diajarkan di semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi 
dengan porsi yang cukup tinggi.    
Dalam dunia pendidikan, matematika memiliki  manfaat yang sangat besar  
sebagai alat dalam perkembangan dan kecerdasan akal. Matematika merupakan alat 
yang efisien dan diperlukan oleh semua ilmu pengetahuan dan tanpa bantuan 
matematika semuanya tidak akan mendapat kemajuan yang berarti.4 
                                                          
2 Fitri, “Skor PISA : Posisi Indonesia Nyaris Jadi Juru Kunci”, Situs Resmi Kopertis 12. 
http://www.kopertis12.or.id/2013/12/05/skor-pisa-posisi-indonesia-nyaris-jadi-juru-kunci.html (17 
agustus 2015). 
3 Ester Lince Napitupulu, “Prestasi Sains dan Matematika Indonesia Menurun”, Situs 
Kompas.http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/14/09005434/Prestasi.Sains.dan.Matematika.Indone
sia.Menurun (14 Desember 2012). 
4 I Wayan Guntara dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil 
Belajar Matematika di SD Negeri Kalibukbuk,” e-journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha, vol. 2 no. 1 (2014), h. 2. 




Pada zaman sekarang keadaan berubah dengan begitu cepat dan tak pasti. 
Oleh karena itu, penguasaan matematika sangat dibutuhkan oleh peserta didik saat 
terjun ke masyarakat. Matematika dibutuhkan agar peserta didik mampu beradaptasi 
dan dapat membuat keputusan yang tepat dalam situasi tersebut. Karena dengan 
“mengetahui bagaimana mengidentifikasi dan merumuskan masalah matematika 
dapat berkontribusi untuk membuat keputusan yang baik”. Sebagaimana yang 
dimaksudkan  dari “Knowing how to identify and formulate mathematical problems 
can contribute to making such good decisions”.5 Oleh karena itu, agar matematika 
dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, maka proses pembelajaran yang 
berlangsung harus dikelola dengan baik oleh guru. 
Keberhasilan proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh guru. 
Karena seorang guru berperan untuk mengarahkan proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Hal ini sesuai dengan ungkapan, “Teacher is as a compass” 
refers teachers' analogous definition. In other words, it is interpreted that teacher is 
aimer and conductor like a compass.6 Hal ini berarti “guru adalah sebagai kompas” 
hal ini mengacu pada definisi analog guru. Dengan kata lain, itu dapat diartikan 
bahwa seorang guru adalah penentu tujuan dan penunjuk arah seperti sebuah 
kompas. Oleh karena itu, seorang guru hendaknya menerapkan model pembelajaran 
                                                          
5 Florence Mihaela Singer, dkk., “Problem Posing Research in Mathematics Education: New 
Questions and Directions,” Educational Studies in Mathematics an in International Journal, vol. 82 
no. 3 (Maret 2013), h. 4.  
http://www.researchgate.net/profile/Jinfa_Cai/publication/257557304_Problem-
posing_research_in_mathematics_education_new_questions_and_directions/links/54024ffa0cf2bba34
c1b7ee9.pdf?inViewer=1&disableCoverPage=true&origin=publication_detail (Diakses 14 agustus 
2015). 
6 Elif Ersa Arikan dan Hasan Unal, “Development of the Structured Problem Posing Skills 
and Using Metaphoric Perceptions,” Europan Journal of Science and Mathematics Education, vol. 2 





yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan 
hasil belajar yang sesuai harapan. 
Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan 
setiap peserta didik tidak sama serta masih banyak  peserta didik yang tidak 
menyenangi matematika. Mereka menganggap matematika itu sulit dipelajari, 
membosankan, dan membingungkan. Hal ini terjadi karena guru tidak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Sehingga mereka kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan tidak 
dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan baik. Peserta didik cenderung hanya 
menghafal cara penyelesaian suatu masalah tanpa mengetahui konteks permasalahan 
dengan baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap kurang optimalnya hasil belajar 
matematika peserta didik. Untuk mengoptimalkan hasil belajar dapat dilakukan 
dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih menuntut keaktifan peserta 
didik, baik dalam merumuskan masalah maupun menyelesaikannya. 
Berdasarkan data dan hasil wawancara pada saat observasi di SMP Negeri 26 
Makassar  pada tanggal 5 oktober 2015 diperoleh bahwa masih banyak peserta didik 
yang  belum mampu mencapai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67. 
Sebagai contoh, hasil ulangan MID semester peserta didik kelas VIII-6 diperoleh 
bahwa dari 27 peserta didik sebanyak 21 orang atau 77,78 % memperoleh nilai di 
bawah KKM yang telah ditetapkan. Selain itu, untuk kelas VIII-7 diperoleh bahwa 
dari 29 peserta didik sebanyak 25 orang atau 86,21 % memperoleh nilai di bawah 
KKM yang telah ditetapkan. Selengkapnya lihat pada lampiran D.3.  
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuryati, S. Pd sebagai salah 
satu guru  mata pelajaran  matematika kelas VIII diperoleh bahwa dalam 




khususnya model pembelajaran ekspositori sehingga proses pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru (teacher centered). Pembelajaran semacam ini kurang 
memperhatikan aktifitas, interaksi, dan pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta 
didik. Baik disadari ataupun tidak, pembelajaran semacam ini cenderung membuat 
peserta didik pasif, cepat merasa bosan, serta kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran. Hal ini secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil  belajar 
matematika peserta didik. 
Allah swt berfirman dalam QS Ar-Rad/13: 11. 
ُﻮَﻈﻔَْﺤﯾ ِِﮫﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣَو ِﮫْﯾَﺪَﯾ ِﻦَْﯿﺑ ْﻦِﻣ ٌتَﺎﺒﱢﻘَﻌُﻣ َُﮫﻟ ٍمَْﻮِﻘﺑ ﺎَﻣ ُﺮﱢﯿَُﻐﯾ َﻻ َ ﱠﷲ ﱠِنإ ِ ﱠﷲ ِﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ َُﮫﻧ
 ِﮫِﻧوُد ْﻦِﻣ ُْﻢَﮭﻟ ﺎَﻣَو َُﮫﻟ ﱠدَﺮَﻣ ََﻼﻓ اًءﻮُﺳ ٍمَْﻮﻘِﺑ ُ ﱠﷲ َداََرأ اَِذإَو ْﻢِﮭُِﺴﻔَْﻧِﺄﺑ ﺎَﻣ اوُﺮﱢﯿَُﻐﯾ ﻰﱠﺘَﺣ
 ٍلاَو ْﻦِﻣ(١١)  
Terjemahnya : 
11) ... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri …. 7 
Ayat di atas telah mengisyaratkan bahwa agar hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat, guru sebagai penentu arah kebijakan seharusnya dapat mengubah model 
pembelajaran dari model pembelajaran  ekspositori ke model pembelajaran yang 
lebih mengaktifkan peserta didik sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuannya 
dengan baik. Karena hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Dalam hal ini guru sebagai agent of change harus bijak serta kreatif dalam 
memilih dan menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan, sehingga 
menjadikan kelas menjadi lebih aktif dan tidak monoton. Terutama pada pelajaran 
                                                          





matematika yang membutuhkan berbagai metode dan strategi belajar untuk bisa 
memahami materi matematika dengan baik.8  
Seperti yang kita ketahui seorang guru berkewajiban untuk memudahkan 
pembelajaran bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk 
membuat suasana pembelajaran yang menarik, nyaman, serta melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tidak akan bosan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun satu model yang akan coba 
diterapkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah melalui 
penerapan model pengajuan masalah (problem posing). 
Dalam beberapa tahun terakhir, problem posing telah mendapat lebih banyak 
perhatian dalam komunitas pendidikan matematika. Sebagaimana maksud dari “In 
recent years, problem posing has received more attention in the mathematics 
education community”.9  
Problem posing sesungguhnya bukanlah ide baru dalam pembelajaran 
matematika. Awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran matematika. 
Selanjutnya model ini dikembangkan pula pada mata pelajaran lain. Model ini juga 
telah diperkenalkan dan diteliti di berbagai Negara, seperti Amerika, Inggris, 
Australia, Jepang, Turki, dan Singapura pada beberapa dekade lalu.  
                                                          
8 Lilik Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil Belajar 
Matematika Materi Himpunan pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kampak Trenggalek Semester 
Genap Tahun  Pelajaran 2013/2014”, Skripsi (Tulungagung: Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung, 2014), h. 3. http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/57/1/SKRIPSI%20LILIK%20PUSPITASARI.pdf (10 Juli 2015). 
9 Florence Mihaela Singer, dkk., “Problem Posing in Mathematics Learning and Teaching : a 
Research Agenda” (Proceedings of the 35th Conference of the International Group for the Psychology 
of Mathematics Education di Ankara, Turkey, 2011), h. 137. 
http://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/30177630/Singer__Ellerton_Cai_Leung_RF_PME
35.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAJ56TQJRTWSMTNPEA&Expires=1439685145&Signature=aUIa6




“Problem posing is of central importance in the discipline of mathematics 
and in the nature of mathematical thinking”.10 Dapat dikatakan bahwa problem 
posing adalah inti terpenting dalam disiplin matematika dan tidak dapat dipisahkan 
dari matematika itu sendiri. 
The professional standards for teaching mathematics It proposed that student 
should e given  opportunity to formulate problem from given situations and 
create new by modifying the conditions of a given problem.11  
Dapat diartikan bahwa dalam standar pengajaran profesional untuk 
pengajaran matematika,  mengusulkan bahwa “peserta didik harus diberi kesempatan 
untuk merumuskan masalah dari situasi yang diberikan dan menciptakan masalah 
baru dengan memodifikasi kondisi dari masalah yang diberikan” 
What is mathematical problem posing ?. One kind of problem posing,… 
Problem posing by recreating a given problem  in some ways to make it more 
accessible for solution…Problem posing can also occur after having solved a 
particular problem, when one might examine the conditions of the problem  to 
generate alternative related problems…. Problem posing refers … of new 
problems and the reformulation, of the given problems.12 
Berdasar hal tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam ranah pendidikan 
matematika, problem posing mempunyai tiga pengertian, yaitu: 
1. Perumusan ulang soal yang telah diberikan dengan beberapa perubahan agar 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
                                                          
10 Edward A. Silver, dkk., “Posing Mathematical Problems: An Exploratory Study,” Journal 
for Research in Mathematics Education, vol. 27 no. 3 (1996), h. 293. 
http://www.jstor.org/stable/749366 (Diakses 23 agustus 2015). 
11 National Council of Teachers of Mathematics, Professional Standards for Teaching 
(Reston: NCTM, 1991), dalam Reda Abu Elwan El Sayed, “Effectiveness of Problem Posing 
Strategies on Prospective Mathematics Teachers' Problem Solving Performance,” (2000), h. 1. 
http://math.unipa.it/~grim/AAbuElwan1-6 (14 agustus 2015). 
12 Edward A. Silver, “On Mathematical Problem Posing,” For The Learning of 
Mathematics,” FLM Publishing Association Vancouver British Columbia, vol. 14 no. 1 (Februari 
1994), h. 19-20. http://flm-journal.org/Articles/2A5D152778141F58C1966ED8673C15.pdf (Diakses 





2.  Perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah 
dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan. 
3. Merumuskan atau membuat soal dari situasi yang diberikan. 
The term “problem posing” is generally applied to three quite distinct forms of 
mathematical cognitive activity : Presolution posing, in which one generates 
original problems from a presented stimulus situation; Withing solution 
posing, in which one reformulates a problem as it is being solved; Post 
solution posing, in which one modifies the goals of conditions of an already 
solved problem to generate new problems.13 
Hal ini dapat diartikan, Istilah “problem  posing”  umumnya diterapkan untuk 
tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda yaitu: 
1. Presolution posing, dimana seorang peserta didik mengajuan beberapa masalah 
dari stimulus situasi yang diadakan. 
2. Withing solution posing, dimana seorang peserta didik mampu merumuskan 
ulang soal menjadi sub-sub pertanyaan baru seperti yang telah diselesaikan. 
3. Post solution posing, dimana seorang peserta didik memodifikasi tujuan atau 
kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru. 
Problem posing improves students' thinking, problem solving skills, attitudes 
and comfidence in mathematics and mathematical problem solving, and 
contributes to a broader understanding of mathematical concepts.14  
Hal ini berarti problem posing meningkatkan daya berpikir peserta didik, 
keterampilan memecahkan masalah, sikap dan keyakinan dalam matematika dan 
                                                          
13 Edward A. Silver dan Jinfa Cai, “An Analysis of Arithmetic Problem Posing by 
MiddleSchool Students,” Journal for Research in Mathematics Education, vol. 27 no. 5 (1996), h. 
523. http://www.jstor.org/stable/749846 (Diakses 23 agustus 2015). 
14 Lyn D. English, “The Development of Fifth Grade Children's Problem Posing Abilities,” 
In: Educational Studies in Mathemetics, Vol. 34 no 3 (1997), h. 183-217, dalam Constantinos 
Christou, dkk., “An Empirical Taxonomy of Problem Posing Processes,” Zentralblatt fur Didaktik der 
Mathematic (ZDM) – The International Journal on Mathematics Education, vol. 37 no. 3 (2005), h. 




pemecahan masalah matematika, dan memberikan kontribusi yang lebih luas 
terhadap pemahaman konsep-konsep matematika. Dalam hal ini, problem posing 
dapat menjadi agen perubahan dalam pembelajaran matematika di kelas. 
Sebagaimana yang dimaksud “Problem posing can be an agent of change in the 
mathematics classroom”15. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh 
penerapan model pembelajaran Problem posing tipe post solution posing.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh I Wayan Guntara, dkk  
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar 
matematika di SD Negeri Kalibukbuk”. Adapun hasil dari penelitian tersebut dengan 
menggunakan    −   pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai (        = 60,5 >
        2,021), menyimpulkan bahwa dengan model problem posing lebih baik 
dibandingkan kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
langsung. 
Incorporating PP activities in their lessons enables them to become better 
acquainted with their students' mathematical knowledge and understandings.16  
Hal ini berarti Menggabungkan kegiatan problem posing dalam pembelajaran 
peserta didik memungkinkan untuk menjadi lebih baik berkenaan dengan 
pengetahuan matematika dan pemahaman peserta didik. Penerapan model 
pembelajaran problem posing dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 
dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka. Oleh karena itu, penerapan model 
problem posing memungkinkan dapat memberi pengaruh positif terhadap 
                                                          
15 Florence Mihaela Singer dan Nerida F. Ellerton, Mathematical Problem Posing : From 
Research to Effective Practice, ed. Jinfa Cai (New York: Springer, 2015), h. 550. 
16 Ilana Lavy dan Atara Shriki, “Problem Posing as a Means for Developing Mathematical 
Knowledge of Prospective Teachers” (Proceedings of the 31th Conference of the International Group 
for the Psychology of Mathematics Education, Seoul, 2007), h. 130. 





peningkatan hasil belajar peserta didik, khususnya untuk problem posing tipe post 
solution posing. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mencoba menerapkan 
model pembelajaran problem posing tipe post solution posing dalam pembelajaran 
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar. Dengan dasar pemikiran itulah 
peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan model 
pembelajaran Problem posing tipe post solution posing terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian, yaitu apakah penerapan model pembelajaran 
problem posing tipe post solution posing lebih baik dibandingkan dengan  
pembelajaran  secara ekspositori terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing 
lebih baik atau tidak dibandingkan dengan pembelajaran secara ekspositori terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin diambil dari penelitian ini sebagai berikut : 




Secara umum penelitian memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Hasil belajar dapat 
dijadikan pendorong bagi peserta didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta berperan sebagai umpan balik dalam dunia pendidikan. Serta 
memberikan gambaran yang jelas kepada guru tentang model pembelajaran Problem 
posing tipe post solution posing dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 
mendorong terwujudnya tujuan pendidikan nasional. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah 
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 
pihak sekolah sebagi salah satu alternatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
matematika. 
b. Guru 
Membantu guru dalam usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
menerapkan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing. 
c. Peserta didik 
Dengan pembelajaran model problem posing diharapkan dapat meningkatkan 
hasil  belajar peserta didik, serta membuat peserta didik merasa tertarik terhadap 
pembelajaran matematika. 
d. Peneliti lainnya 










A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
a. Pembelajaran Problem Posing 
Teacher should regularly ask student to formulate interesting problems based 
on a wide variety of situations, both within and outside mathematics.1 
Hal ini berarti, seorang guru perlu secara berkala meminta siswa untuk 
merumuskan masalah yang menarik berdasarkan berbagai macam situasi, baik di 
dalam atau di luar matematika. 
The professional standards for teaching mathematics It proposed that “student 
should e given  opportunity to formulate problem from given situations and 
create new by modifying the conditions of a given problem.2  
Dapat diartikan bahwa dalam standar pengajaran professional untuk 
pengajaran matematika,  mengusulkan bahwa “peserta didik harus diberi kesempatan 
untuk merumuskan masalah dari situasi yang diberikan dan menciptakan masalah 
baru dengan memodifikasi kondisi dari masalah yang diberikan” 
“Problem posing is of central in the discipline of mathematics and in the 
nature of mathematical thinking.” 3 Dapat dikatakan bahwa problem posing adalah 
inti terpenting dalam disiplin matematika dan tidak dapat dipisahkan dari matematika 
itu sendiri. 
What is mathematical problem posing ?. One kind of problem posing,… 
Problem posing by recreating a given problem  in some ways to make it more 
                                                          
1 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards for 
School Mathematics (Reston: NCTM, 2000), h.258. 
2 Reda Abu Elwan El Sayed, Effectiveness of Problem Posing Strategies on Prospective 
Mathematics Teachers' Problem Solving Performance, h. 1. 




accessible for solution…Problem posing can also occur after having solved a 
particular problem, when one might examine the conditions of the problem  to 
generate alternative related problems …. Problem posing refers … of new 
problems and the reformulation, of the given problems.4 
Berdasar hal tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam ranah pendidikan 
matematika, problem posing mempunyai tiga pengertian, yaitu: 
1) Perumusan ulang soal yang telah diberikan dengan beberapa perubahan agar 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
2) Perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah 
dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan. 
3) Merumuskan atau membuat soal dari situasi yang diberikan. 
Problem posing berpadanan dengan nama analogical problem construction 
and transfer. Prinsipnya sama saja dengan problem posing seperti yang didefinisikan 
sebelumnya, yaitu pada mulanya siswa diberi suatu persoalan atau permasalahan 
selanjutnya siswa menyelesaikan persoalan tersebut. Setelah itu, siswa diminta untuk 
mencari analogi dari permasalahan tersebut. Siswa diminta menkonstruksi sendiri 
analog dari permasalahan yang ada. Setelah itu mereka menyelesaikannya.5 
Problem posing juga berpadanan dengan looking back in problem solving. 
Prinsipnya sama saja dengan problem posing yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Setelah siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan kepada mereka, mereka 
diminta untuk melihat kembali hasil pekerjaannya. Dalam hal ini, “melihat kembali” 
                                                          
4 Edward A. Silver, On Mathematical Problem Posing, h. 19-20. 
5 Bernardo, “Analogical Problem Construction and Transfer in Mathematical Problem 
Solving,” Educational Psycology, vol. 21 no 2 (2001), h. 137-150, dalam Irwan, “Pengaruh 
Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dalam Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika,” Jurnal Penelitian 






(looking back) bukan untuk mencari ada yang salah atau  tidak. Tujuannya di sini 
yaitu : 
1) Membangun, menganalisis, membandingkan dengan bentuk penyelesaian yang 
lainnya (penyelesaian alternatif). 
2) Membuat soal sejenis serta penyelesaiannya. 
3) Membuat generalisasi.6 
Problem posing dalam pembelajaran matematika juga dapat merupakan suatu 
bentuk pendekatan yang menekankan pada perumusan soal dan menyelesaikannya. 
Yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir matematis atau menggunakan 
pola pikir matematis.7 
 
Problem posing improves students' thinking, problem solving skills, attitudes 
and comfidence in mathematics and mathematical problem solving, and 
contributes to a broader understanding of mathematical concepts.8 
Hal ini berarti problem posing meningkatkan daya berpikir peserta didik, 
keterampilan memecahkan masalah, sikap dan keyakinan dalam matematika dan 
pemecahan masalah matematika, dan memberikan kontribusi yang lebih luas 
terhadap pemahaman konsep-konsep matematika. 
An orientation toward posing new problems can be said to be very heart of 
learning mathematics. Learning is a creative act : we learn not by absorbing 
but by constructing our knowledge. And we learn mathematics particularly 
well when we are actively engaged in creating not only the solution strategies 
but the problems that demand them.9 
                                                          
6 Irwan, Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika, h. 4. 
7 Irwan, Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika, h. 4. 
8 Constantinos Christou, dkk., An Empirical Taxonomy of Problem Posing Processes, h. 150. 
9 Stephen I. Brown dan Marion I. Walter, Problem Posing: Reflections and Applications 




Hal ini berarti, berorientasi terhadap mengajukan masalah baru dapat 
dikatakan sebagai jantung dari pembelajaran matematika. Belajar adalah tindakan 
kreatif : kita tidak belajar dengan menyerap tetapi dengan membangun pengetahuan. 
Kita belajar matematika dengan baik terutama ketika secara aktif terlibat dalam 
menciptakan tidak hanya strategi penyelesaian tetapi juga  masalah yang menuntut 
mereka. 
Dalam  pembelajaran problem posing (pengajuan masalah) siswa juga 
diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengkonstruksi pengetahuan sesuai 
dengan kemampuan berpikir siswa melalui perumusan soal dan penciptaan 
pembelajaran yang aktif. Pembelajaran dengan model problem posing menekankan 
aktifitas siswa lebih banyak dibandingkan guru.10 
“Problem posing and problem solving led to a deeper understanding of both 
content and process”.11 Hal ini berarti, pembelajaran yang melibatkan problem 
posing dan problem solving akan memunculkan pemahaman yang lebih baik 
terhadap materi dan proses pembelajaran. 
Problem posing has a positive influence on student’ ability to solve word 
problem and provided a chance to gain insight into student’ understanding of 
mathematical concepts and processes.12 
Hal ini berarti, problem posing memiliki pengaruh positif pada kemampuan 
peserta didik untuk memecahkan masalah, dan memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep 
matematika dan proses. 
                                                          
10 I Wayan Guntara, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil Belajar 
Matematika di SD Negeri Kalibukbuk, h. 8. 
11 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards for 
School Mathematics, h. 341. 






“Mathematical problem posing have shown a positive effects of the 
intervention on student archievement and attitude.”13 Hal ini berarti, pembelajaran 
matematika dengan problem posing telah menunjukkan efek positif dari perlakuan 
pada prestasi dan sikap peserta didik.  
b. Problem Posing Tipe Post Solution Posing 
The term “problem posing” is generally applied to three quite distinct forms of 
mathematical cognitive activity : Presolution posing, in which one generates 
original problems from a presented stimulus situation; Withing solution 
posing, in which one reformulates a problem as it is being solved; Post 
solution posing, in which one modifies the goals of conditions of an already 
solved problem to generate new problems.14 
Hal ini dapat diartikan, Istilah “problem  posing”  umumnya diterapkan untuk 
tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda yaitu: 
1) Presolution posing, dimana seorang peserta didik mengajuan beberapa masalah 
dari stimulus situasi yang diadakan. 
2) Withing solution posing, dimana seorang peserta didik mampu merumuskan 
ulang soal menjadi sub-sub pertanyaan baru seperti yang telah diselesaikan. 
3) Post solution posing, dimana seorang peserta didik memodifikasi tujuan atau 
kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru. 
Post solution posing. Strategi ini juga disebut sebagai strategi “ find a more 
challenging problem”. Siswa memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi soal 
yang telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal baru yang lebih menantang. 
Pembuatan soal demikian merujuk pada strategi “what-if-not …?” atau “what happen 
                                                          
13 Edward A. Silver dan Jinfa Cai, An Analysis of Arithmetic Problem Posing by 
MiddleSchool Students, h. 522. 
14 Edward A. Silver dan Jinfa Cai, An Analysis of Arithmetic Problem Posing by 




if …?”. Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk membuat soal dengan strategi 
itu adalah sebagai berikut : 
1) Mengubah informasi atau data pada soal semula. 
2) Menambah informasi atau data pada soal semula. 
3) Mengubah nilai data yang diberikan, tetapi tetap mempertahankan kondisi atau 
situasi soal semula. 
4) Mengubah situasi atau kondisi soal semula, tetapi tetap mempertahankan data 
atau informasi yang ada pada soal semula.15 
Secara garis besar strategi problem posing dapat disebut dengan “What-If-
Not”. ..., Strategi ini terdiri atas lima tahapan atau level. Level 0 adalah choosing a 
starting point. Level ini mengharuskan siswa memulai memilih masalah apa yang 
akan diajukan. Masalah yang diajukan dapat berupa aplikasi matematika atau 
teorema. Level I adalah listing attributes. Langkah kedua ini, siswa mendaftar sifat-
sifat atau atribut dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Level II adalah what-
if-not. Aktivitas pada level ini adalah siswa melakukan manipulasi dari beberapa 
fakta yang dirilis. Level III adalah question asking or problem posing. Level ini, 
siswa mengajukan permasalahan baru dari permasalahan yang diberikan. Level IV 
adalah analyzing the problem. Siswa pada level ini menganalisis atau menyelesaikan 
pertanyaan dari permasalahan baru.16 
Dalam pembelajaran problem posing masalah yang diajukan tidak harus baru. 
Hal tersebut juga menyangkut pembentukan kembali dari permasalahan yang telah 
                                                          
15 Ali Mahmudi, “Problem Posing untuk Menilai Hasil Belajar Matematika” (Makalah 
dipresentasikan dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika “Matematika dan 
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ada atau bahkan pembentuk masalah dari masalah yang telah ada atau bahkan 
pembentuk masalah yang telah diperoleh solusinya.17 
Adapun sintaks untuk model pembelajaran problem posing tipe post solution 
posing yaitu : 
Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution 
Posing 
No Fase Aktifitas/Kegiatan Guru 
1 Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Guru menjelaskan tujuan, materi prasyarat, 
memotivasi siswa, dan mengaitkan materi 
pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-
hari 
2 Mengorientasikan siswa 
pada masalah melalui 
pemecahan masalah dan 
mengorganisasikannya 
untuk belajar 
Guru memberikan masalah yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak untuk 
diselesaikan … dan meminta siswa bekerja 
dalam kelompok atau individual dan 
mengarahkan siswa membantu dan berbagi 
dengan anggota kelompok atau teman lainnya 
3 Mengorientasikan siswa 
pada masalah melalui 
pengajuan masalah  … 
Guru meminta siswa mengajukan masalah 
berupa soal-soal baru dengan cara 
memodifikasi atau merevisi tujuan atau 
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kondisi soal yang telah diselesaikan. 
4 Membimbing penyelesaian 
secara individual maupun 
kelompok 
Guru membimbing dan mengarahkan belajar 
secara efektif dan efisien 
5 Menyajikan hasil 
penyelesaian pemecahan 
dari pengajuan masalah 
Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menetapkan suatu kelompok atau seorang 
siswa dalam menyajikan hasil tugasnya 
6 Memeriksa pemahaman 
dan memberikan umpan 
balik sebagai evaluasi 
 
Guru memeriksa kemampuan siswa dan 
memberikan umpan balik untuk menerapkan 
masalah yang dipelajari pada suatu materi 
lebih lanjut.18 
2. Model Pembelajaran Ekspositori 
Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 
Dalam strategi ini materi pembelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak 
dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. 
Karena strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering 
juga dinamakan strategi “ chalk and talk”.19 
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Ada beberapa langkah dalam penerapan model pembelajaran ekspositori, 
yaitu : 
a. Persiapan (preparation) 
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran. Dalam model ekspositori, langkah persiapan merupakan langkah yang 
sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunkan model 
ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. 
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan diantaranya 
adalah memberikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif, mulailah 
dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai, dan bukalah file dalam otak 
siswa. 
b. Penyajian (presentation) 
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai 
dengan persiapan yang telah dilakukan. Materi harus dipikirkan guru dalam 
penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap 
dan dipahami oleh siswa. Karena itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam pelaksanaan langkah ini, yaitu penggunaan bahasa, intonasi suara, menjaga 
kontak mata dengan siswa, dan menggunakan joke-joke yang menyegarkan. 
c. Korelasi (correlation) 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan  hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 
menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Langkah korelasi dilakukan untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran, 




maupun makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan 
motorik siswa.  
d. Menyimpulkan (generalization) 
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi  
pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang 
sangat penting dalam model ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan siswa 
akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. 
e. Mengaplikasikan (aplication) 
Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 
menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting 
dalam, proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui  langkah ini guru akan dapat 
mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran oleh 
siswa. Teknik yang bisa dilakukan pada langkah ini diantaranya, dengan membuat 
tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan , dengan memberikan tes yang 
sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan.20 
3. Hasil Belajar Matematika 
a. Hakekat matematika 
Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang 
berarti “belajar atau hal yang dipelajari”. Sedang dalam bahasa Belanda, matematika 
disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.21 
Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang 
jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antarkonsep yang kuat. Unsur 
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utama pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja atas dasar 
asumsi (kebenaran konsistensi). Selain itu, matematika juga bekerja melalui 
penalaran induktif yang didasarkan fakta dan gejala yang muncul untuk sampai pada 
perkiraan tertentu. Tetapi perkiraan ini, tetap harus dibuktikan secara deduktif, 
dengan argument yang konsisten.22 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan 
aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, 
tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan. Oleh 
karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa.23 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan 
matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.24 
Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan 
pandidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita akan 
belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Matematika merupakan ide-ide 
abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami 
terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.25 
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Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 
dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari 
lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.26 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman  
(learning is defined as the modification or strengthening or behavior through 
experiencing). menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.27 
Belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) 
pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/ pengetahuan yang sudah 
dimilikinya.28 Dalam pandangan konstruktivisme “belajar” bukanlah semata-mata 
mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada 
bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. Proses pembangunan 
ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi.29 
Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula tafsiran lain tentang belajar yang 
menngatakan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan.30 
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Pengalaman diperoleh berkat interaksi antara individu dengan lingkungan. 
“Experiencing means living through actual situations and recting vigorously to 
arious aspects of those situations for purposes apparent to the learner. Experiencing 
includes whatever one does or ondergoes which results in changed behavior, in 
changed values, meanings, attitudes, or skill”. Pengalaman adalah sebagai sumber 
pengetahuan  dan keterampilan, bersifat pendidikan, yang merupakan satu kesatuan 
di sekitar tujuan murid, pengalaman pendidikan bersifat kontinu dan interaktif, 
membantu integrasi pribadi murid.31 
c. Hasil belajar matematika 
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar.32 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward kingsley membagi tiga macam 
hasil belajar, yakni Keterampilan dan kebiasaan, Pengetahuan dan pengertian, Sikap 
dan cita-cita …. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni 
informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan 
motoris. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
korikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.33 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
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evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk tingkat tinggi.34 
1) Tipe hasil belajar : Pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam taksonimi bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya tepat 
sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual disamping 
pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal 
dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. Dilihat dari segi proses 
belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar dapat 
dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya 
…, Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling 
rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar 
barikutnya. Hafal  menjadi prasyarat bagi pemahaman.35 
2) Pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang 
dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, 
kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun, 
tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat 
memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.36 
3) Tipe hasil belajar : Aplikasi 
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Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang 
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi 
proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang perlu masuk, yaitu 
abstraksi tersebut perlu berupa prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu yang umum 
sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus.37 
4) Tipe hasil belajar : Analisis 
Analisis adalah usaha untuk  memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur 
atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis 
merupakan suatu kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari 
ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai 
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-
bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain 
memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya.38 
5) Tipe hasil belajar: Sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir pemahaman, 
berpikir aplikasi, dan berpikir analisa dapat dipandang sebagai berpikir konvergen 
yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir divergen. Dalam berpikir konvergen, 
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pemecahan atau jawabannya akan sudah diketahui berdasarkan yang sudah 
dikenalnya.39 
Berpikir sintesis adalah berpikir divergen. Dalam berpikir divergen 
pemecahan atau  jawaban belum dapat dipastikan. Mensintesiskan unit-unit tersebar 
tidak sama dengan mengumpulkannya ke dalam satu kelompok besar. Mengartikan 
analisis sebagai memecah integritas menjadi bagian-bagian dan sintesis sebagai 
menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu secara hati-hati dan penuh telaah.40 
6) Tipe hasil belajar: Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dll. 
Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi  perlu adanya suatu kriteria atau 
standar tertentu…. Mengembangkan kemampuan evaluasi yang dilandasi 
pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis akan mempertinggi hasil evaluasinya.41 
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya 
dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks yakni: 
1) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam membantu rangsangan 
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam  bentuk masalah, situasi, 
gejala, dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima 
stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 
stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan, 
kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 
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3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
4) Organisasi yakni mengembangkan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi,terhadap hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan 
prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk ke dalam organisasi ialah 
konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, dll. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai 
yang telah dimiliki seseorang, yang mempengeruhi pola kepribadian dan  
tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan 
karakteristiknya.42 
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative.43 
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B. Kajian Penelitian Relevan 
Setelah peneliti melakukan kajian teori terhadap judul penelitian yang akan 
dilakukan peneliti, ada beberapa penelitian relevan yang dikaji oleh peneliti. 
Penelitian tersebut yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hodiyanto dan Utin Desy 
Susiaty, I Wayan Guntara dkk, Lilik Puspitasari. Dan Sitti Zuhaerah Thalhah. 
Penelitian oleh Hodiyanto dan Utin Desy Susiaty,  dengan judul “Peningkatan 
kemampuan pembuktian matematis melalui model pembelajaran problem posing”.  
Adapun hasil dari penelitian tersebut dengan menggunakan    −   pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai (        = 12,53 >         2,05), menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 
pembuktian matematis mahasiswa. 
Setelah dilakukan kajian terhadap penelitian yang tersebut diperoleh bahwa 
terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
Adapun kesamaannya yang diperoleh yaitu : 
1. Penelitian yang dikaji menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 
pre test dan post test. Hal yang sama juga dilakukan oleh peneliti. 
2. Penelitian yang dikaji menggunakan teknik cluster random sampling sebagai 
teknik pengambilan sampel. Hal yang sama juga dilakukan oleh peneliti. 
3. Dalam penelitian yang dikaji, uji statistik yang digunakan untuk analisis data 
yaitu uji t. Dalam penelitian ini, uji statistik yang digunakan oleh peneliti yaitu 
uji Independent samples t test. 
Adapun perbedaannya yang diperoleh yaitu : 
1. Variabel independen dalam penelitian yang dikaji yaitu problem posing, 





post solution posing. Peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang salah satu jenis 
problem posing yaitu tipe post solution posing. 
2. Variabel dependen dalam penelitian yang dikaji yaitu kemampuan pembuktian 
matematis, sedangkan peneliti memilih variabel dependennya yaitu hasil 
belajar matematika. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin mengkaji pengaruh 
variabel independen terhagap hasil belajar matematika peserta didik.44 
Penelitian oleh Sitti Zuhaerah Thalhah, dengan judul “Peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika melalui pembelajaran dengan pendekatan 
problem posing pada siswa kelas X6 MAN Pinrang ”.  Adapun hasil dari penelitian 
ini disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika 
siswa kelas X6 MAN Pinrang setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan  
problem posing. 
Setelah dilakukan kajian terhadap penelitian tersebut dan dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil kajian yaitu sebagai 
berikut :  
1. Dalam penelitian yang dikaji, jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research), sedangkan peneliti 
menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen berdesain nonequivalent pre 
test-post test control group design. 
2. Dalam penelitian yang dikaji, analisis data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif dan analisis secara kualitatif. Dalam penelitian ini, uji statistik yang 
digunakan oleh peneliti yaitu uji Independent samples t test. 
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3. Variabel independen dalam penelitian yang dikaji yaitu problem posing, 
sedangkan peneliti memilih variabel  independen yaitu problem posing tipe 
post solution posing. Peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang salah satu jenis 
problem posing yaitu tipe post solution posing. 
4. Variabel dependen dalam penelitian yang dikaji yaitu kemampuan komunikasi 
matematika, sedangkan peneliti memilih variabel dependen yaitu hasil belajar 
matematika. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin mengkaji pengaruh 
variabel independen terhagap hasil belajar matematika peserta didik.45 
Penelitian oleh I Wayan Guntara dkk dengan judul “Pengaruh model 
pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar matematika di SD Negeri 
Kalibukbuk”.  Adapun hasil dari penelitian tersebut dengan menggunakan    −   
pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai (        = 60,5 >         2,021), 
menyimpulkan bahwa model problem posing lebih baik dibandingkan kelompok 
peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. 
Setelah dilakukan kajian terhadap penelitian yang dilakukan oleh I Wayan 
Guntara diperoleh bahwa terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti.  
Adapun kesamaannya yang diperoleh yaitu : 
1. Variabel dependen dalam penelitian yang dikaji yaitu hasil belajar matematika. 
Hal yang yang sama juga ditetapkan oleh peneliti. 
2. Dalam penelitian yang dikaji, uji statistik yang digunakan untuk analisis data 
yaitu uji t dengan taraf signifikansi   = 5%. Dalam penelitian ini, uji statistik 
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yang digunakan oleh peneliti yaitu uji Independent samples t test dengan taraf 
signifikansi   = 5%. 
Adapun perbedaannya yang diperoleh yaitu : 
2. Penelitian yang dikaji menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen 
berdesain nonequivalent post test only control group design sehingga dalam 
penelitian hanya terdapat post test, sedangkan peneliti menggunakan jenis 
penelitian quasi eksperimen yang berdesain nonequivalent pretest-post test 
control group design sehingga dalam penelitian menggunakan pre test dan post 
test. 
3. Variabel independen dalam penelitian yang dikaji yaitu problem posing, 
sedangkan peneliti memilih variabel  independen yaitu problem posing tipe 
post solution posing. Peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang salah satu jenis 
problem posing yaitu tipe post solution posing.46 
Penelitian oleh Lilik Puspitasari dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 
problem posing terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Kampak Trenggalek Semester Genap Tahun  Pelajaran 
2013/2014”. Adapun hasil dari penelitian tersebut dengan menggunakan    −   
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai (        = 3,226 >        = 2,025). 
Dengan hasil bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap 
hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kampak Trenggalek Semester Genap Tahun  Pelajaran 2013/2014. 
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Setelah dilakukan kajian terhadap penelitian yang dilakukan oleh Lilik 
Puspitasari diperoleh bahwa terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti.  
Adapun kesamaannya yang diperoleh yaitu : 
1. Variabel dependen dalam penelitian yang dikaji yaitu hasil belajar matematika. 
Hal yang yang sama juga ditetapkan oleh peneliti. 
2. Dalam penelitian yang dikaji, uji statistik yang digunakan untuk analisis data 
yaitu uji t dengan taraf signifikansi   = 5%. Dalam penelitian ini, uji statistik 
yang digunakan oleh peneliti yaitu uji Independent samples t test dengan taraf 
signifikansi   = 5%. 
Adapun perbedaannya yang diperoleh yaitu : 
1. Penelitian yang dikaji menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen 
berdesain nonequivalent control group design dengan hanya menggunakan 
post test, sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen 
berdesain nonequivalent control group design dengan  menggunakan pre test 
dan post test. 
2. Variabel independen dalam penelitian yang dikaji yaitu problem posing, 
sedangkan peneliti memilih variabel  independen yaitu problem posing tipe 
post solution posing. Peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang salah satu jenis 
problem posing yaitu tipe post solution posing.47 
Berdasarkan dengan penelitian yang relevan tersebut, maka peneliti akan 
mencoba melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan model 
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pembelajaran problem posing tipe post solution posing terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar”. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran matematika di kelas, masih banyak guru yang 
menggunakan model pembelajaran ekspositori sehingga proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru. Pembelajaran semacam ini kurang memperhatikan aktifitas, 
interaksi, dan pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik. Hal ini membuat 
peserta didik cenderung pasif, cepat merasa bosan, serta kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran. Hal ini secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik. 
Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Dalam hal ini guru sebagai agent of change harus bijak dan 
kreatif dalam memilih dan menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan, 
sehingga menjadikan kelas menjadi lebih aktif dan tidak monoton. 
Salah satu model pembelajaran yang cukup menjanjikan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika peserta didik adalah model problem posing tipe post 
solution posing. Model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan dalam 
pembelajaran matematika. Hal sesuai dengan pernyataan, “problem posing is of 
central in the discipline of mathematics and in the nature of mathematical 
thinking”.48 Dapat dikatakan bahwa problem posing adalah inti terpenting dalam 
disiplin matematika dan tidak dapat dipisahkan dari matematika itu sendiri. 
The term “problem posing” is generally applied to three quite distinct forms of 
mathematical cognitive activity : … Post solution posing, in which one 
                                                          




modifies the goals of conditions of an already solved problem to generate new 
problems.49  
Hal ini dapat diartikan, Istilah “problem  posing”  umumnya diterapkan untuk 
tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda yaitu: … post solution posing, dimana 
seorang peserta didik memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan 
untuk membuat soal yang baru. 
Problem posing improves students' thinking, problem solving skills, attitudes 
and comfidence in mathematics and mathematical problem solving, and 
contributes to a broader understanding of mathematical concepts.50  
Hal ini berarti problem posing meningkatkan daya berpikir peserta didik, 
keterampilan memecahkan masalah, sikap dan keyakinan dalam matematika dan 
pemecahan masalah matematika, dan memberikan kontribusi yang lebih luas 
terhadap pemahaman konsep-konsep matematika. 
Dalam kajian penelitian yang relevan seperti yang diuraikan sebelumnya 
menemukan bukti bahwa model pembelajaran problem posing berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika. Hasil penelitiannya antara lain I Wayan Guntara 
dkk menyimpulkan bahwa dengan model problem posing lebih baik dibandingkan 
kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. 
Serta Lilik Puspitasari dengan hasil bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
problem posing terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Kampak Trenggalek Semester Genap Tahun  Pelajaran 
2013/2014. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat suatu kerangka berpikir untuk 
membuahan suatu hipotesis yaitu jika model pembelajaran problem posing tipe post 
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solution posing diterapkan dengan baik, maka hasil belajar matematika peserta didik 
akan semakin tinggi. 















Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya yaitu 
penerapan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar 
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.1 
Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif diarahkan untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh antara pembelajaran menggunakan model problem posing tipe 
post solution posing dengan pembelajaran menggunakan model ekspositori terhadap 
hasil belajar matematika. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen. Metode 
penelitian eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat 
menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat). 2 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperiment). Eksperimen Kuasi (quasi experiment) sebagai eksperimen yang 
memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen, namun tidak 
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menggunakan penugasan acak untuk menciptakan pembandingan dalam rangka 
menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan. Proses perbandingan 
tergantung kepada kelompok pembanding tak setara yang berbeda dalam banyak hal 
dan bukan karena adanya perlakuan.3 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent 
control group design. 
Rancangan desain penelitiannya digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelas Pre Test Perlakuan Post Test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1 - O2. 
4 
Keterangan : 
Eksperimen : kelas VIII-7 SMP Negeri 26 Makassar 
Kontrol : kelas VIII-6 SMP Negeri 26 Makassar 
X : Pemberian perlakuan model pembelajaran  problem posing  
   tipe post solution posing 
_ : Tidak diberi perlakuan khusus (Menggunakan model  
   pembelajaran ekspositori) 
O1 : Pre test 
O2 : Post test 
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Berdasarkan rancangan desain, Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan 
dengan model pempelajaran problem posing tipe post solution posing (X1), 
sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus dan diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Setiap kelas diberi pre test (O1) dan 
post test (O2). Hal ini untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara penerapan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing dengan pembelajaran 
ekspositori terhadap hasil belajar matematika. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar yang beralamat di 
Kompleks P.U Mallengkeri Baru, Makassar. Alasan memilih lokasi tersebut karena 
berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa pembelajaran matematika di 
sekolah tersebut, khususnya kelas VIII masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional khususnya menggunakan model ekspositori.  Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran problem posing tipe post solution 
posing dalam pembelajaran di kelas, sebab di sekolah tersebut khususnya kelas VIII 
model pembelajaran ini belum diterapkan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 





dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.6 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 
Makassar tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari sembilan kelas. 
 
Tabel 3.2. Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar 
Tahun Ajaran 2015/2016 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII1 31 
2. VIII2 31 
3. VIII3 32 
4. VIII4 32 
5. VIII5 31 
6. VIII6 31 
7. VIII7 31 
8. VIII8 32 
9. VIII9 34 
Jumlah 285 
Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 26 Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 7 Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.8  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik cluster random sampling. Sampling kelompok (cluster sampling) adalah 
bentuk sampling random yang populasinya dibagi menjadi beberapa kelompok 
(cluster) dengan menggunakan aturan-aturan tertentu.9 Pada penelitian ini, dipilih 
secara acak dua kelas sebagai sampel dari sembilan kelas yang ada dengan 
menggunakan metode undian. Sampel yang terpilih dalam penelitian ini yaitu kelas 
VIII-7 (29 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-6 (27 Siswa) sebagai 
kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.10 Adapun variabel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Variabel Independen: … Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).11 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem 
posing tipe post solution posing yang kemudian dalam penelitian ini disebut 
sebagai variabel X. 
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b. Variabel Dependen: … Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.12 Adapun variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar matematika yang kemudian dalam penelitian ini disebut 
sebagai variabel Y. 
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari adanya penafsiran ganda terhadap beberapa istilah yang 
akan digunakan di dalam penelitian ini maka perlu didefinisikan istilah-istilah 
sebagai berikut : 
a. Problem posing tipe post solution 
Problem posing tipe post solution posing adalah model pembelajaran yang 
menekankan agar peserta didik membuat soal baru dengan cara memodifikasi contoh 
soal yang telah diselesaikan sebelumnya yaitu dengan mengubah nilai data atau 
informasi pada soal semula, menambah informasi atau data pada soal semula, atau 
mengubah situasi atau kondisi pada soal semula kemudian mencari pemecahan 
soalnya.  
b. Hasil belajar 
Hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik setelah melalui proses belajar matematika yang ditunjukkan dengan 
nilai hasil post test yang diperoleh peserta didik pada materi Teorema Pythagoras. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
                                                          




Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang diberikan.13  
Dalam penelitian ini metode tes digunakan yaitu tes uji coba, pre test, dan 
post test. Tes uji coba digunakan untuk menentukan butir soal yang layak digunakan 
dalam penelitian yaitu berupa pre test dan post test.  Pre test dimaksudkan untuk 
memperoleh data kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan. Post test 
dimaksudkan untuk memperoleh data hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 26 Makassar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya.14  
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
sampel dan populasi, nilai MID semester peserta didik untuk observasi awal, dan 
foto dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Tes 
Tes yang digunakan yaitu tes uji coba,  pre test, dan post test. Tes uji coba 
diberikan pada kelas uji coba, tes ini digunakan untuk menentukan butir soal yang 
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layak digunakan dalam penelitian yaitu berupa pre test dan post test. Pre test 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal. Post test digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar matematika peserta didik. Bentuk tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal uraian. 
G. Hasil Uji Instrumen 
Sebelum instrumen berupa tes diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka instrumen tersebut seharusnya memenuhi kriteria valid dan reliabel. 
Serta mempertimbangkan taraf kesukaran dan daya pembeda dari instrumen soal 
tersebut.  
Dalam analisis ini, data yang digunakan yaitu data hasil tes uji coba 
instrumen yang telah diujicobakan pada kelas uji coba. Tes uji coba terdiri dari 7 
butir soal uraian. 
1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.15 Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung validitas instrumen adalah rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu : 
    =
  ∑    − (∑  )(∑  )
  {  ∑    − (∑  )
 
}{  ∑    − (∑  )
 
}
  16 
Keterangan : 
      = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang  
  dikorelasilan. 
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N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
X = Skor item tiap nomor 
Y = Jumlah skor total 
Analisis validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment 
dengan alat bantu SPSS 18.0. Hasil perhitungan      dikonsultasikan pada tabel 
product moment dengan n=30, df = n-2, dan taraf signifikansi ( ) = 5%. . Jika 
    >        maka item soal tersebut valid. 
Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 
Hasil Uji Validitas 




2 0,971 Valid 
3 0,932 Valid 
4 0,882 Valid 
5 0,436 Valid 
6 0,901 Valid 
7 0,870 Valid 
Dari tabel 3.3 hasil analisis validitas butir soal di atas diperoleh bahwa 
     soal 1 = 0,682,      soal 2 = 0,971,      soal 3 = 0,932,      soal 4 = 0,882,  
     soal 5 = 0,436,      soal 6 = 0,901,  dan      soal 7 = 0,870.  Dari tabel r 
product moment diperoleh        = 0,306. Dengan demikian diperoleh bahwa  
                      >        = 0,306. Berdasarkan kriteria pengujian dapat 
disimpulkan bahwa semua butir soal  termasuk dalam kategori valid. Perhitungan 





2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah 
instrumen. Jadi reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten 
memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 
berlainan.17  
Untuk mencari reliabilitas soal uraian, maka rumus yang  digunakan adalah 










        : Reliabilitas yang dicari 
 ∑   
  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
      : Varians total 
         : Jumlah item 







  19 
Keterangan : 
   : Varians 
X : Skor tiap item 
  : Jumlah responden 
                                                          
17 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, edisi kedua (Cet. 
I; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 298. 
18 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 122. 




Analisis reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach’s 
dengan alat bantu SPSS 18.0. Apabila dilakukan pengujian reliabilitas dengan 
metode Alpha Cronbach’s, maka nilai r hitung diwakili oleh nilai Alpha.20 Hasil 
perhitungan     dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel dengan 
n=30, df = n-2, dan taraf signifikansi ( ) = 5%. Kriteria pengujiannya yaitu Jika 
    >       , maka item soal uji coba tersebut reliabel.  
Tabel 3.4. Output Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.901 7 
Dari tabel 3.3 hasil analisis reliabilitas butir soal di atas diperoleh bahwa 
    = 0,901.  Dari tabel r product moment diperoleh        = 0,306. Dengan 
demikian diperoleh bahwa      >       . Berdasarkan kriteria pengujian dapat 
disimpulkan instrumen tes tersebut reliabel. Berdasarkan tingkat reliabilitasnya 
dengan nilai Alpha = 0,901, maka instrumen tersebut termasuk dalam kategori sangat 
reliabel. Perhitungan analisis reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
A.08. 
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Tabel 3.5. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas Soal 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00 sd 0,20 Kurang Reliabel 
>0,20 sd 0,40 Agak Reliabel 
>0,40 sd 0,60 Cukup Reliabel 
>0,60 sd 0,80 Reliabel 
>0,80 sd 1,00 Sangat Reliabel.21 
3. Taraf Kesukaran 
Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya 
sesuatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 
sukar.22 








Jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal
Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
23 
Klasifikasi taraf kesukaran disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 3.6. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 
Interval Taraf kesukaran 
0,00 ≤   ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤   ≤ 0,70 Sedang 
0,71 ≤   ≤ 1,00 Mudah.24 
                                                          
21 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan : Riset Statistik Parametrik, h. 284. 
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23 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Analisis Butir Soal (Jakarta, 2008), h. 12. 
https://teguhsasmitosdp1.files.wordpress.com/2010/05/analisis_soal1.pdf (07 Desember 2015). 




Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran, diperoleh indeks kesukaran 
tiap-tiap soal  yaitu  soal 1 = 0,44; soal 2 = 0,47; soal 3 = 0,47; soal 4 = 0,53; soal 5 = 
0,29; soal 6 = 0,54; dan soal 7 = 0,29. Dengan demikian, diperoleh 5 soal dengan 
kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 6. Serta 2 soal dengan kriteria sukar 
yaitu soal nomor 5 dan 7. Perhitungan taraf kesukaran soal uji coba dapat dilihat 
selengkapnya pada lampiran A.9. 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah).25 Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang 
mempunyai indeks diskriminasi (daya pembeda) 0,4 sampai 0,7.26 Untuk mengetahui 
daya pembeda soal, seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok, 
yaitu kelompok pandai atau kelompok atas (upper group) dan kelompok bodoh atau 
kelompok bawah (lower group).27 
Untuk mencari daya pembeda untuk soal uraian digunakan rumus sebagai 
berikut : 
   =
                   −                   ℎ
                  
28 
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26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.232. 
27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 226. 





Tabel 3.7. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
Interval Kriteria 
0,00 ≤   ≤ 0,20 Jelek (poor) 
0,21 ≤   ≤ 0,40 Cukup (Satistifactory)  
0,41 ≤   ≤ 0,70 Baik (good) 
0,71 ≤   ≤ 1,00 Baik sekali (excellent) 
− 1,00 ≤   < 0,00 Tidak baik.29 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda (indeks diskriminasi) 
tiap-tiap soal  yaitu  soal 1 = 0,41; soal 2 = 0,27; soal 3 = 0,33; soal 4 = 0,43; soal 5 = 
0,04; soal 6 = 0,61; dan soal 7 = 0,33. Dengan demikian, diperoleh 3 soal dengan 
kriteria baik yaitu soal nomor 1, 4, dan 6. Selain itu, 3 soal dengan kriteria cukup 
yaitu soal nomor 2, 3,  dan 7. Serta 1 soal dengan kriteria jelek yaitu soal nomor 5. 
Perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 
A.09. 
Tabel 3.8. Hasil Uji Coba Instrumen 






1 Valid Reliabel Sedang Baik Dipakai 
2 Valid Reliabel Sedang Cukup Dipakai 
3 Valid Reliabel Sedang Cukup Dipakai 
4 Valid Reliabel Sedang Baik Dipakai 
5 Valid Reliabel Sukar Jelek Ditolak 
6 Valid Reliabel Sedang Baik Dipakai 
7 Valid Reliabel Sukar Cukup Ditolak 
                                                          




Berdasarkan hasil uji instrumen pada 7 butir soal uji coba diperoleh hasil uji 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda seperti terlihat pada tabel 
3.8 di atas. Ditetapkan 5 soal yaitu soal 1, 2, 3, 4, dan 6 yang telah diujicobakan pada 
kelas uji coba akan digunakan sebagai dasar pembuatan soal pre test dan post test 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. 
Sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisa data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.30 Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis data pre 
test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan analisis data post test dilakukan 
setelah diberi perlakuan. 
1. Analisis data pre test 
Analisis data pre test dilakukan sebelum diberi perlakuan berbeda pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kondisi awal yang sama atau tidak. 
Pada analisis data pre test dilakukan pengujian berupa uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji Independent samples t test. 
a. Uji Normalitas 
                                                          





Uji normalitas data adalah adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. 
Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data 
tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal …. Statistik parametrik dapat 
digunakan sebuah data lolos uji normalitas, … Bagi sebuah data yang tidak 
berdistribusi normal, untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, 
maka datanya harus dibuat berdistribusi normal, yaitu dengan cara transformasi data 
ke distribusi normal baku.31 
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu SPSS 18.0.  
Prosedur uji Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas data adalah sebagai  
berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data berdistribusi tidak normal 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan :  
a) Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka data berdistribusi 
normal atau H0 diterima. 
b) Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka data berdistribusi 
tidak normal atau H0 ditolak atau berarti H1 diterima.
32 
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4) Menentukan nilai probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 
alat bantu SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan. 
Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.33 Dalam penelitian ini, uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Lavene dengan menggunakan alat 
bantu SPSS 18.0.  
Prosedur uji Lavene untuk uji homogenitas data yaitu sebagai berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Varians data homogen 
H1 : Varians data tidak homogen 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan : 
a) Jika Sig. p > 0,05; maka kedua varians data homogen, artinya H0 diterima. 
b) Jika Sig. p < 0,05; maka kedua varians data tidak homogen, artinya  H0 ditolak 
atau H1 diterima.
34 
4) Menentukan nilai probabilitas uji Lavene dengan menggunakan alat bantu 
SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 
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Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima. 
c. Uji Independent samples t test data pre test 
Uji Independent samples t test untuk data pre test dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel mempunyai kondisi awal yang sama atau tidak 
sebelum diberi perbedaan perlakuan. Dalam penelitian ini, pengujiannya dilakukan 
dengan alat bantu SPSS 18.0. Prosedur uji Independent samples t test yaitu sebagai 
berikut : 
1) Merumuskan hipotesis 
    ∶     =     (Tidak ada perbedaan rata-rata data awal dari kedua kelas) 
    ∶     ≠     (Ada perbedaan rata-rata data awal dari kedua kelas) 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. 
Untuk pengujian dua sisi (2-tailed), setiap sisi dibagi 2. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
a) Jika probabilitas/2 > 0,025, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
b) Jika probabilitas/2 < 0,025, maka H0 ditolak atau H1 diterima.
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4) Menentukan nilai probabilitas uji Independent samples t test dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 
Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima. 
2. Analisis data post test 
                                                          




Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan dan kelompok kontrol tidak 
diberi perlakuan khusus, maka kedua kelompok diberi post test. Data post test yang 
diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis. Pada analisis 
data post test dilakukan 3 pengujian yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
Independent samples t test. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. 
Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data 
tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal.36 
Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
alat bantu SPSS 18.0.  
Prosedur uji Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas data adalah sebagai  
berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data berdistribusi tidak normal 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan : 
a) Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka data berdistribusi 
normal atau H0 diterima. 
                                                          





b) Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka data berdistribusi 
tidak normal atau H0 ditolak atau berarti H1 diterima.
37 
4) Menentukan nilai probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 
alat bantu SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan. 
Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.38 Dalam penelitian ini, uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Lavene dengan menggunakan alat 
bantu SPSS 18.0.  
Prosedur uji Lavene untuk uji homogenitas data yaitu sebagai berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Varians data homogen 
H1 : Varians data tidak homogen 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan : 
a) Jika Sig. p > 0,05; maka kedua varians data homogen, artinya H0 diterima. 
b) Jika Sig. p < 0,05; maka kedua varians data tidak homogen, artinya  H0 ditolak 
atau H1 diterima.
39 
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4) Menentukan nilai probabilitas uji Lavene dengan menggunakan alat bantu 
SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 
Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima 
c. Uji Hipotesis Independent samples t test 
Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 
meningkat setelah diberi perlakuan dibandingkan dengan kelas kontrol atau tidak, 
maka dilakukan uji Independent samples t test pada data hasil post test.  
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan alat bantu SPSS 
18.0. Prosedur pengujian hipotesisnya ialah sebagai berikut : 
1) Formulasi hipotesis 
    ∶     =     (Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas  
  eksperimen dan kelas kontrol) 
    ∶     >     (Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada  
 kelas kontrol) 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas yaitu 
a) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
b) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak atau H1 diterima.
40 
4) Menentukan nilai probabilitas uji Independent samples t test dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 18.0. 
                                                          





5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. 
Jika H0 diterima, maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak, maka H1 diterima.
41 
3. Analisis Data N-Gain 
Analisis data N-gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
yang signifikan pada kelas kontrol atau kelas eksperimen, setelah diberi perlakuan 
berbeda. Kelas kontrol diajar dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori 
sedangkan kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
problem posing tipe post solution posing. Langkah-langkah untuk mengetahui 
signifikansi nilai N-Gain yaitu sebagai berikut : 
a. Analisis Skor N-Gain 
Analisis skor N-Gain menggunakan data pre test dan post test yaitu dengan 
mencari Gain ternormalisasi (<g>). Adapun rumus yang digunakan untuk 
menghitung nilai dari gain ternormalisasi (N-Gain) adalah sebagai berikut: 
<   >  =  
                −               
                       −               
42 
Keterangan : 
<g> : Skor N-Gain 
Post test skore : Skor post tes 
Pre test score : Skor pre tes 
Maximum possible score : Skor maksimum ideal 
Kriteria interpretasi skor N-Gain terlihat pada tabel 3.6 yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.9. Interpretasi Skor N-gain 
Skor gain Kriteria 
(<   > ) >  0,7 Tinggi 
0,3 < (<   > ) < 0,7 Sedang 
(<   > ) <0,3 Rendah 
Hal ini sesuai dengan maksud dari, “High-g” courses as those with (<g>) > 
0,7; “Medium-g” courses as those with 0,7 > (<g>) > 0,3; “Low-g” courses as those 
with (<g>) < 0,3.43 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. 
Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data 
tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal.44 
Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
alat bantu SPSS 18.0.  
Prosedur uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai  berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data berdistribusi tidak normal 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan : 
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a) Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka data berdistribusi 
normal atau H0 diterima. 
b) Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka data berdistribusi 
tidak normal atau H0 ditolak atau berarti H1 diterima.
45 
4) Menentukan nilai probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 
alat bantu SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. 
Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima. 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.46 Dalam penelitian ini, uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Lavene dengan menggunakan alat 
bantu SPSS 18.0.  
Prosedur uji Lavene untuk uji homogenitas data yaitu sebagai berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Varians data homogen 
H1 : Varians data tidak homogen 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan : 
a) Jika Sig. p > 0,05; maka kedua varians data homogen, artinya H0 diterima. 
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b) Jika Sig. p < 0,05; maka kedua varians data tidak homogen, artinya  H0 ditolak 
atau H1 diterima.
47 
4) Menentukan nilai probabilitas uji Lavene dengan menggunakan alat bantu 
SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 
Jika H0 diterima maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak maka H1 diterima. 
d. Uji Independent samples t test data N-Gain 
Untuk mengetahui apakah rata-rata peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen lebih meningkat atau tidak setelah diberi perlakuan dibandingkan dengan 
kelas kontrol, maka dilakukan uji Independent samples t test pada data N-Gain. 
Pengujian data N-Gain dilakukan dengan alat bantu SPSS 18.0. Prosedur 
pengujiannya ialah sebagai berikut : 
1) Formulasi hipotesis 
    ∶     =     (Tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar antara  
 kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
    ∶     >     (Rata-rata peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik  
 daripada kelas kontrol) 
2) Menentukan taraf signifikansi  . Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikansi   = 5%. 
3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas yaitu 
a) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
b) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak atau H1 diterima.
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4) Menentukan nilai probabilitas uji Independent samples t test dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 18.0. 
5) Menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. 
Jika H0 diterima, maka H1 ditolak. 
Jika H0 ditolak, maka H1 diterima.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Makassar kelas VIII semester 
ganjil pada materi pokok Teorema Pythagoras dengan KD 3.1. Menggunakan 
Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah, pada tahun ajaran 2015/2016 dan 
dilaksanakan pada tanggal 13 November 2015 sampai 30 November 2015. Deskripsi 
data dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Penelitian ini melibatkan tiga kelas sebagai kelas penelitian, yaitu kelas 
VIII-5 sebagai kelas uji coba instrumen, kelas VIII-7 sebagai kelas eksperimen, dan 
kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa 
diajar menggunakan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing, 
sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model  
pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih baik atau tidak 
dibandingkan model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik  kelas VIII  SMP Negeri 26 Makassar. Dalam penelitian ini  data 
diperoleh dari hasil tes berupa pre test dan post test. 
1. Pre test 
Pre test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Adapun 








Tabel 4.1. Deskripsi Hasil Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas kontrol 26 14 50 31.08 10.326 
Kelas eksperimen 29 12 50 29.24 9.234 
Valid N (listwise) 26     
Berdasarkan tabel 4.1, terlihat bahwa hasil pre test kelas eksperimen 
mempunyai rata-rata nilai pre test sebesar 29,24 dengan standar deviasi sebesar 9,23. 
Sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-rata nilai pre test sebesar 31,08 dengan 
standar deviasi sebesar 10,33. Berdasarkan hal ini, diperoleh bahwa nilai rata-rata 
pre test kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata pre test kelas 
kontrol. 
Selain itu, nilai terendah yang diperoleh kelas eksperimen lebih rendah dari 
kelas kontrol, yaitu sebesar 12 pada kelas eksperimen dan 14 pada kelas kontrol. 
Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi yaitu 50. 
Berdasarkan hasil pre test dibuat tabel distribusi frekuensi, dengan jumlah 
sampel pada kelas eksperimen adalah 29 dan pada kelas kontrol adalah 26 peserta 
didik. Dengan nilai terendah adalah 12 dan nilai tertinggi adalah 50 pada kelas 
eksperimen, sedangkan nilai terendah adalah 14 dan nilai tertinggi adalah 50 pada 
kelas kontrol. Diperoleh, banyak kelas adalah 5 dan panjang kelas adalah 8 baik pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Untuk selengkapnya lihat lampiran B.2.  












F % F % 
12-19 3 11.54 5 17.25 
20-27 9 34.62 6 20.69 
28-35 5 19.23 12 41.38 
36-43 7 26.92 3 10.34 
44-51 2 7.69 3 10.34 
Total 26 100 29 100 
Histogram distribusi frekuensi nilai pre test kelas kontrol disajikan pada 
gambar 4.1 berikut : 
 
Gambar 4.1. Histogram Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 
Histogram distribusi frekuensi nilai pre test kelas eksperimen disajikan pada 
























Gambar 4.2. Histogram Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan gambar menunjukkan bahwa distribusi frekuensi hasil 
pretest pada kelas kontrol mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 20-27 yaitu 
sebanyak 9 peserta didik atau 34,62%. Sedangkan, pada kelas eksperimen 
mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 28-35 yaitu sebanyak 12 peserta didik 
atau 41,38 %. Frekuensi peserta didik yang berada pada interval terendah yaitu 
interval 12-19 adalah sebanyak 3 orang atau 11,54 % pada kelas kontrol dan 
sebanyak 5 orang atau 17,25 % pada kelas eksperimen. Selain itu, frekuensi peserta 
didik yang berada pada interval tertinggi yaitu 44-51 adalah sebanyak 2 orang atau 
7,69 % pada kelas kontrol dan sebanyak 3 orang atau 10,34 % pada kelas 
eksperimen. 
Hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan 
menjadi lima kategori sebagai berikut : 
a. Baik sekali : 81-100 
b. Baik : 61-80 
c. Cukup : 41-60 























e. Sangat kurang : 0-20.1 
Berdasarkan rentang kategori tersebut presentase frekuensi nilai pre test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3. Persentase Kategori Hasil Pre Test 
No Rentang Kategori 
Frekuensi 
Kontrol Eksperimen 
f % f % 
1 0-20 Sangat kurang 3 11.54 5 17.24 
2 21-40 Kurang  17 65.38 21 72.41 
3 41-60 Cukup 6 23.08 3 10.35 
4 61-80 Baik 0 0 0 0 
5 81-100 Sangat baik 0 0 0 0 
  Jumlah 26 100 29 100 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada kelas kontrol frekuensi nilai pre test 
peserta didik terbanyak  pada kategori kurang yaitu sebanyak 17 orang atau 65,38 %. 
Sedangkan pada kelas eksperimen frekuensi terbanyak pada kategori kurang yaitu 
sebanyak 21 orang atau 72,41 %. Frekuensi dalam kategori kurang lebih banyak pada 
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Sebagian besar peserta didik 
baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen mendapatkan nilai pada kategori 
kurang  dan sangat kurang sedangkan sebagian kecil berada pada kategori cukup. Hal 
ini disebabkan karena peserta didik belum mempelajari materi teorema Pythagoras 
saat pre test diadakan sehingga peserta didik belum memiliki pengetahuan yang 
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dibutuhkan dan mamadai untuk menjawab soal dengan benar. Nilai pre test 
menggambarkan kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik sebelum 
mempelajari materi tersebut.  
2. Post test 
Post test dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
mendapatkan materi pelajaran dengan perbedaan perlakuan pembelajaran. Adapun 
hasil pengujian post test dari kelas VIII-6 dan kelas VIII-7 disajikan dalam tabel 4.4 
berikut : 
Tabel 4.4. Deskripsi Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas Kontrol 26 18 90 51.85 20.317 
Kelas eksperimen 29 20 92 63.38 21.180 
Valid N (listwise) 26     
Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa hasil post test kelas eksperimen 
mempunyai rata-rata nilai post test sebesar 63,38 dengan standar deviasi sebesar 
21,18. Sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-rata nilai post test sebesar 51,85 
dengan standar deviasi sebesar 20,32. Berdasarkan hal ini, diperoleh bahwa nilai 
rata-rata post test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata post 
test kelas kontrol. 
Selain itu, nilai terendah yang diperoleh kelas kontrol lebih rendah dari kelas 
eksperimen, yaitu sebesar 18 pada kelas kontrol dan 20 pada kelas eksperimen. 
Sedangkan nilai tertinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai tertinggi pada kelas kontrol, yaitu sebesar 92 pada kelas eksperimen pada kelas 




Berdasarkan hasil post test dibuat tabel distribusi frekuensi, dengan jumlah 
sampel pada kelas eksperimen adalah 29 dan pada kelas kontrol adalah 26 peserta 
didik. Dengan nilai terendah adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 92 pada kelas 
eksperimen sedangkan nilai terendah adalah 18 dan nilai tertinggi adalah 90 pada 
kelas kontrol. Diperoleh, banyak kelas adalah 5 dan panjang kelas adalah 15 baik 
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Untuk selengkapnya lihat lampiran 
B.3. 
Distribusi frekuensi hasil belajar post test pada tabel 4.5 berikut : 




f % F % 
18-32 5 19.23 3 10.35 
33-47 6 23.08 5 17.24 
48-62 5 19.23 6 20.69 
63-77 8 30.77 6 20.69 
78-92 2 7.69 9 31.03 
Total 26 100 29 100 
Histogram distribusi frekuensi nilai post test kelas kontrol disajikan pada 






Gambar 4.3. Histogram Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 
Histogram distribusi frekuensi nilai post test kelas eksperimen disajikan pada 
gambar 4.4  berikut : 
 
Gambar 4.4. Histogram Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan gambar menunjukkan bahwa distribusi frekuensi hasil 
post test pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan khusus dan diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran ekspositori mempunyai frekuensi terbanyak pada 
interval 63-77 yaitu sebanyak 8 peserta didik atau 30,77 %. Sedangkan pada kelas 











































pembelajaran problem posing tipe post solution posing mempunyai frekuensi 
terbanyak pada interval 78-92 yaitu sebanyak 9 peserta didik atau 31,03 %. 
Frekuensi peserta didik yang berada pada interval terendah yaitu interval 18-32 
adalah sebanyak 5 orang atau 19,23 % pada kelas kontrol dan sebanyak 3 orang atau 
10,35 % pada kelas eksperimen. Selain itu, frekuensi peserta didik yang berada pada 
interval 78-92 adalah sebanyak 2 orang atau 7,69 % pada kelas kontrol dan sebanyak 
9 orang atau 31,03 % pada kelas eksperimen.  
Hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan 
menjadi lima kategori sebagai berikut : 
a. Baik sekali : 81-100 
b. Baik : 61-80 
c. Cukup : 41-60 
d. Kurang : 21-40 
e. Sangat kurang : 0-20.2 
Berdasarkan rentang kategori tersebut presentase frekuensi nilai post test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6. Presentase Kategori Hasil Post Test 
No Rentang Kategori 
Frekuensi 
Kontrol Eksperimen 
f % f % 
1 0-20 Sangat kurang 3 11.54 1 3.45 
2 21-40 Kurang  6 23.08 4 13.79 
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3 41-60 Cukup 7 26.92 8 27.59 
4 61-80 Baik 9 34.61 9 31.03 
5 81-100 Sangat baik 1 3.85 7 24.14 
  Jumlah 26 100 29 100 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa untuk kategori sangat kurang frekuensi nilai 
post test peserta didik pada kelas kontrol sebanyak 3 orang atau 11,54 % sedangkan 
pada kelas eksperimen sebanyak 1 orang atau 3,45 %. Sedangkan untuk kategori 
sangat baik frekuensi nilai post test peserta didik pada kelas kontrol sebanyak 1 
orang atau 3,85 % sedangkan pada kelas eksperimen sebanyak 7 orang atau 24,14 %. 
Selain itu, baik pada kelas kontrol maupun kelas kontrol frekuensi nilai post test 
peserta didik terbanyak  pada kategori baik, yaitu sebanyak 9 orang atau 34,61 % 
pada kelas kontrol dan 9 orang atau 31,03 % pada kelas eksperimen. Peningkatan 
hasil belajar ini diperoleh karena baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
sama-sama telah melalui proses pembelajaran sehingga penguasaan terhadap materi 
teorema pythagoras lebih baik dibandingkan saat pelaksanaan pre test ketika peserta 
didik belum mempelajari materi tersebut.  
3. Skor N-Gain 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 
didik yang diperoleh berdasarkan hasil analisis terhadap data pre test dan data post 
test. Analisis ini menggunakan perhitungan skor N-Gain pre test-post test, dan 








Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas 
Kategori 
Rendah Sedang Tinggi 
f % f % F % 
Kontrol 13 50 11 42.31 2 7.69 
Eksp 7 24.14 12 41.38 10 34.48 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa pada kelas kontrol diperoleh sebanyak 
13 orang atau 50 % termasuk dalam kategori rendah, 11 orang atau 42,31 % 
termasuk dalam kategori sedang, dan 2 orang atau 7,69 % termasuk dalam kategori 
tinggi. Dan untuk kelas eksperimen diperoleh sebanyak 7 orang atau 24,14 % 
termasuk dalam kategori rendah, 12 orang atau 41,38 % termasuk dalam kategori 
sedang, dan 10 orang atau 34,48 termasuk dalam kategori tinggi. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.11. 





Pre test 31.08 29.24 
Post test 51.85 63.38 
N-Gain 0.3 0.48 
Kriteria Sedang Sedang 
Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat dari nilai rerata N-Gain yaitu pada kelas kontrol sebesar 





sebesar 0,48 yang berarti termasuk dalam kategori sedang. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran B.12. 
B. Hasil Uji Penelitian 
1. Analisis data pre test 
Analisis data pre test dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sampel 
sebelum diberi perlakuan. Data yang digunakan pada analisis ini adalah data nilai pre 
test peserta didik. Uji yang digunakan pada analisis tahap ini adalah uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji Independent samples t test. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas digunakan sebagai uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Uji 
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria data 
berdistribusi normal jika p > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas data pre test 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9. Output Uji Normalitas Data Pre Test 
Tests of Normality 
 Kelas tes Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df Sig. 
Kemampuan awal Kelas Kontrol .150 26 .136 
Kelas Eksperimen .141 29 .145 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pre test diatas diperoleh untuk  
kelas kontrol nilai probabilitas (signifikansi) = 0,136  > 0,05 dan kelas eksperimen 




H0 diterima jika probabilitas (signifikansi) > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima. Hal ini berarti bahwa data pre test berasal berdistribusi normal.  
Hasil analisis uji normalitas ini digunakan sebagai pertimbangan analisis 
selanjutnya yaitu menggunakan uji statistik parametrik. Perhitungan uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian memunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji data pre test 
digunakan uji Lavene dengan alat bantu SPSS 18.0. Data pre test dikatakan memiliki 
homogenitas yang sama jika memenuhi kriteria pengujian yaitu probabilitas 
(signifikansi) > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas data pre test untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10. Output Uji Homogenitas Data Pre Test 




Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data pre test diatas diperoleh nilai 
probabilitas (signifikansi) = 0,177 > 0,05, dengan kriteria pengambilan keputusan 
adalah H0 diterima apabila probabilitas (signifikansi) > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan H0 diterima yang berarti bahwa data pre test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai sebaran varians yang homogen. Perhitungan uji homogenitas 







c. Uji Independent samples t test data pre test 
Uji Independent samples t test data pre test digunakan untuk mengetahui 
apakah kedua sampel mempunyai kondisi awal yang sama atau tidak. Pengujian 
Independent samples t test dilakukan dengan alat bantu program SPSS 18.0. Berikut 
ini hasil perhitungannya disajikan dalam tabel 4.11 sebagai berikut. 
Tabel 4.11. Output Uji Independent samples t test data pre test 







t-test for Equality 
of Means 
T .696 .692 
Df 53 50.513 
Sig. (2-tailed) .489 .492 
Mean Difference 1.836 1.836 
Std. Error Difference 2.637 2.654 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -3.454 -3.493 
Upper 7.125 7.164 
Karena varians data pre test homogen maka, nilai probabilitas (signifikansi) 
yang digunakan dilihat pada kolom Equal variances assumed. Berdasarkan hasil 
pengujian Independent samples t test dengan   = 5 % pada tabel 4.11, diperoleh 
probabilitas (sig. 2-tailed) = 0,489. Sehingga probabilitas (Sig. 2-tailed)/2 = 0,244 > 
0,025, dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai probabilitas (Sig. 2-
tailed)/2 > 0,025 maka H0 diterima.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, 
yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan dari data pre test kelas 




dikatakan berangkat dari kondisi awal yang sama. Perhitungan uji Independent 
samples t test data pre test selengkapnya dilihat pada lampiran B.7. 
2. Analisis data post test 
Analisis data post test dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
dikemukakan. Data yang digunakan adalah data post test peserta didik kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Pengujian ini digunakan untuk menganalisis hasil belajar 
peserta didik berupa nilai post test yang meliputi analisis uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji Independent samples t test data post test. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas digunakan sebagai uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Uji 
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria data 
berdistribusi normal yaitu jika p > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas data post 
test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut. 
Tabel 4.12. Output Uji Normalitas Data Post Test 
Tests of Normality 
 Kelas tes Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Hasil belajar 
matematika 
Problem posing tipe 
post solution posing 
.141 29 .148 
Ekspositori .158 26 .094 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data post test diatas diperoleh untuk  
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan khusus dan  diajar dengan menggunakan 





kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa diajar dengan menggunakan model 
problem posing tipe post solution posing memperoleh nilai probabilitas (signifikansi) 
= 0,148 > 0,05, dengan kriteria pengujian H0 diterima jika nilai probabilitas 
(signifikansi) > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Hal ini berarti 
bahwa data berdistribusi normal.  
Hasil analisis uji normalitas ini digunakan sebagai pertimbangan analisis 
selanjutnya yaitu menggunakan uji statistik parametrik. Perhitungan uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.8. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian memunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji data post test 
digunakan uji Lavene dengan alat bantu SPSS 18.0. Data post test dikatakan 
memiliki homogenitas yang sama jika memenuhi kriteria pengujian yaitu nilai 
probabilitas (signifikansi) > 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data post test 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut. 
Tabel 4.13. Output Uji Homogenitas Data Post Test 




Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data post test diatas diperoleh nilai 
probabilitas (signifikansi) = 0,743 > 0,05, dengan kriteria pengujian hipotesis adalah 
H0 diterima apabila nilai probabilitas (signifikansi) > 0,05. Maka dapat disimpulkan 




mempunyai sebaran varians yang homogen. Perhitungan uji homogenitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.9. 
c. Uji Independent samples t test data post test 
Uji Independent samples t test data post test dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai post test antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen atau tidak. Pengujian Independent samples t-test mengunakan alat bantu 
program SPSS 18.0. Berikut ini hasil perhitungannya disajikan dalam tabel 4.14 
sebagai berikut. 
Tabel 4.14. Output Independent samples t test data post test 
Independent Samples Test 
 








T 2.055 2.060 
Df 53 52.744 
Sig. (2-tailed) .045 .044 
Mean Difference 11.533 11.533 
Std. Error Difference 5.612 5.599 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower .278 .302 
Upper 22.789 22.764 
Karena varians data post test homogen maka, nilai probabilitas (signifikansi) 
yang digunakan dilihat pada kolom Equal variances assumed. Berdasarkan hasil 
pengujian Independent samples t test data post test dengan   = 5 % pada tabel 4.14 
diperoleh probabilitas (sig.2-tailed) = 0,045 < 0,05, dengan kriteria pengambilan 
keputusan adalah Ho diterima apabila nilai probabilitas (signifikansi) > 0,05.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau 





kelas kontrol. Perhitungan Independent samples t test data post test selengkapnya 
dilihat pada lampiran B.10. 
3.  Analisis data N-Gain 
Analisis data N-Gain dilakukan untuk mengetahui signifikansi peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Data yang digunakan dalam analisis N-gain adalah data 
pre test dan post test. Analisis data N-Gain meliputi analisis uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji Independent samples t test data N-Gain. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas digunakan sebagai uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Uji 
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria data 
berdistribusi normal yaitu jika p > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas data N-Gain 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut. 
Tabel 4.15. Output Uji Normalitas Data N-Gain 
Tests of Normality 
 Kelas tes Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df Sig. 
N-Gain Problem posing tipe 
post solution posing 
.143 29 .135 
Ekspositori .160 26 .086 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data N-gain diatas diperoleh untuk  
kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori 
memperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,086  > 0,05 dan kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem posing tipe post 




kriteria pengujian H0 diterima jika nilai probabilitas (signifikansi) > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Hal ini berarti bahwa data N-Gain 
berdistribusi normal.  
Hasil analisis uji normalitas ini digunakan sebagai pertimbangan analisis 
selanjutnya yaitu menggunakan uji statistik parametrik. Perhitungan uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.13. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian memunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji data N-Gain 
digunakan uji Lavene dengan alat bantu SPSS 18.0. Data post test dikatakan 
memiliki homogenitas yang sama jika memenuhi kriteria pengujian yaitu nilai 
probabilitas (signifikansi) > 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data N-Gain 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut. 
Tabel 4.16. Output Uji Homogenitas Data N-Gain 




Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data N-Gain diatas diperoleh nilai 
probabilitas (signifikansi) = 0,713 > 0,05, dengan kriteria pengujian hipotesis adalah 
H0 diterima apabila nilai probabilitas (signifikansi) > 0,05. Maka dapat disimpulkan 
H0 diterima yang berarti bahwa data N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen 
mempunyai sebaran varians yang homogen. Perhitungan uji homogenitas 






c. Uji Independent samples t test data N-Gain 
Uji Independent samples t test data N-Gain dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai N-Gain antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen atau tidak. Uji Independent samples t test data N-Gain menggunakan alat 
bantu program SPSS 18.0. Berikut ini hasil perhitungannya disajikan dalam tabel 
4.17 sebagai berikut. 
Tabel 4.17. Output Uji Independent samples t test data N-Gain 







t-test for Equality 
of Means 
T 2.723 2.731 
Df 53 52.825 
Sig. (2-tailed) .009 .009 
Mean Difference .1889257 .1889257 
Std. Error Difference .0693842 .0691776 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower .0497587 .0501623 
Upper .3280927 .3276892 
Karena varians data N-Gain homogen maka, nilai probabilitas (signifikansi) 
yang digunakan dilihat pada kolom Equal variances assumed. Berdasarkan hasil 
pengujian Independent samples t test data N-Gain dengan   = 5 % pada tabel 4.17 
diperoleh nilai probabilitas (Sig. 2-tailed) = 0,009 < 0,05, dengan kriteria 
pengambilan keputusan adalah Ho diterima apabila nilai probabilitas (signifikansi) > 
0,05.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau 




baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Perhitungan uji Independent samples t test 
data N-Gain selengkapnya dilihat pada lampiran B.15. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment (eksperimen semu) 
dengan desain non equivalent control group design pre test post test. Penelitian ini 
menggunakan tiga kelas, yaitu satu kelas menjadi kelas uji coba instrumen, satu kelas 
menjadi kelas kontrol, dan satu kelas menjadi kelas eksperimen. kelas eksperimen 
dikenai pembelajaran dengan model problem posing tipe post solution posing, 
sedangkan kelas kontrol tidak dikenai perlakuan khusus yaitu dengan diberi 
pembelajaran menggunakan model ekspositori. 
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
menentukan materi pembelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah teorema Pythagoras. Penelitian 
dilaksanakan sebanyak lima pertemuan untuk masing-masing kelas dengan dua 
pertemuan digunakan untuk pelaksanaan pre test dan post test. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih baik atau tidak 
dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik. 
Untuk menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berangkat 
dari kondisi awal yang sama atau tidak, maka terlebih dahulu diadakan pre test. 
Berdasarkan hasil analisis data pre test, diperoleh hasil bahwa data nilai pre test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan mempunyai 
homogenitas varians yang sama. Berdasarkan hasil pengujian Independent samples t-





0,489. Sehingga probabilitas (Sig. 2-tailed)/2 = 0,244 > 0,025, dengan kriteria 
pengambilan keputusan yaitu apabila nilai probabilitas (Sig. 2-tailed)/2 > 0,025 maka 
H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, yang berarti tidak ada 
perbedaan rata-rata yang signifikan dari data pre test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Dengan demikian, kelas kontrol dan kelas eksperimen dikatakan 
berangkat dari kondisi awal yang sama, yaitu memiliki pengetahuan yang sama 
tentang materi teorema Pythagoras sebelum diberi perlakuan. 
Proses pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran problem posing tipe post soution posing diawali dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan  yang 
bertujuan agar siswa fokus dan siap untuk memulai  kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya, guru menjelaskan materi pembelajaran. Untuk lebih memahamkan 
materi pembelajaran kepada peserta didik, diberikan contoh soal yang dibahas 
bersama oleh guru dan peserta didik. Peserta didik diberi kesempatan  untuk 
menanyakan hal yang kurang dipahami. 
Pada tahap selanjutnya guru menjelaskan teknik membuat soal baru dengan 
cara memodifikasi contoh soal yang telah dibahas bersama sebelumnya, yaitu dengan 
mengubah nilai data atau informasi pada soal semula, menambah informasi atau data 
pada soal semula, atau mengubah situasi atau kondisi pada soal semula. Peserta didik 
diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami. Langkah ini 
bertujuan agar peserta didik tidak kesulitan dalam menyusun dan membuat soal baru.  
Peserta didik kemudian diarahkan dan dimotivasi untuk membuat soal baru 
secara individual berdasarkan contoh soal yang telah diselesaikan dengan 
menggunakan teknik-teknik yang telah dijelaskan dan berusaha untuk mencari 




dimaksudkan untuk mamberikan pengalaman belajar  yang optimal kepada peserta 
didik. Selain itu, penerapan model problem posing tipe post solution posing dalam 
proses pembelajaran akan  mendorong peserta didik terlibat aktif dalam membangun 
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.  
Setelah soal baru beserta pemecahannya selesai dibuat, guru secara acak 
menunjuk beberapa peserta didik untuk mempresentasikan pekerjaannya. Hal ini 
dimaksudkan agar semua peserta didik mempersiapkan diri sebaik mungkin. Hal ini 
terkait dengan soal beserta pemecahannya yang telah dibuat. Dalam kesempatan ini, 
peserta didik yang lain diberi kesempatan untuk mengoreksi dan memberi solusi 
apabila terdapat kekeliruan pada  soal baru dan pemecahan yang telah dibuat. Selain 
itu, guru akan memberikan penguatan untuk lebih memahamkan peserta didik terkait 
materi pembelajaran tersebut. 
Pada kelas kontrol diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Pembelajaran di dalam kelas terpusat kepada guru (teacher centered). 
Guru aktif menyampaikan informasi secara rinci kepada peserta didik dengan 
sesekali mengajukan pertanyaan guna meningkatkan perhatian peserta didik terhadap 
materi teorema pythagoras. Namun demikian, secara umum peserta didik cenderung  
pasif dan kurang antusias dalam pembelajaran. Mereka hanya mencatat informasi 
yang disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik menjadi kurang maksimal karena hanya mengandalkan informasi dari 
guru semata. Selain itu, informasi tersebut cenderung mudah untuk dilupakan karena 
peserta didik tidak terlibat aktif dalam memperoleh maupun membangun pemahaman 
terhadap informasi tersebut.   
Setelah melalui proses pembelajaran dengan perbedaan perlakuan, maka 





test selanjutnya digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian yang diajukan. 
Perlakuan berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memberikan hasil 
belajar yang berbeda yang diukur dengan nilai post test di akhir pertemuan. 
Berdasarkan hasil analisis data post test, diperoleh hasil bahwa data nilai post test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan mempunyai 
homogenitas varians yang sama. Berdasarkan hasil pengujian Independent samples t-
test data post test dengan   = 5 %, diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,045 
< 0,05, dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas 
(signifikansi) > 0,05, maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak atau H1 diterima, yang berarti rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 
baik dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diketahui dari hasil analisis 
menggunakan skor N-Gain. Diperoleh peningkatan rata-rata skor N-gain pada kelas 
eksperimen sebesar 0,3 dengan kriteria sedang dan kelas kontrol sebesar 0,48 dengan 
kriteria sedang. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa rata-rata peningkatan 
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Selanjutnya nilai peningkatan hasil belajar peserta didik diuji dengan menggunakan 
uji Independent samples t-test data N-Gain dengan   = 5 %. Hasil pengujian 
diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,009 < 0,05, dengan kriteria 
pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas (signifikansi) > 0,05, maka H0 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima, yang 
berarti rata-rata peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 




antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
problem posing dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model problem posing tipe post solution 
posing lebih baik dibandingkan dengan yang diajar dengan menggunakan model 
ekspositori. 
Penerapan model problem posing tipe post solution posing dalam 
pembelajaran teorema Pythagoras berpengaruh  positif terhadap peningkatan hasil 
belajar matematika  peserta didik. Hal ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa “Mathematical problem posing have shown a positive 
effects of the intervention on student archievement and attitude.”3 Hal ini berarti, 
pembelajaran matematika dengan problem posing telah menunjukkan efek positif 
dari perlakuan pada prestasi dan sikap peserta didik.  
Hasil belajar yang diperoleh  dengan menggunakan model problem posing 
tipe post solution posing lebih baik dibandingkan dengan bila menggunakan model 
ekspositori. Hal ini dapat disebabkan karena peserta didik secara mandiri diarahkan 
untuk membuat soal baru berdasar dengan soal yang telah diselesaikan dan kemudian 
mencari pemecahannya. Hal ini mendorong peserta didik dapat terlibat aktif dalam 
membangun pengetahuan mereka terhadap materi pelajaran sehingga hasil belajar 
yang diperoleh menjadi lebih baik. Hasil ini memperkuat pendapat sebelumnya yang 
menyatakan bahwa 
By providing students with the opportunity to formulate new problem, the sense 
of ownership that they need in order to construct their own knowledge is 
fostered .... This ownership of the problem can result in a high level of 
                                                          
3 Edward A. Silver dan Jinfa Cai, An Analysis of Arithmetic Problem Posing by Middle 





engagement and curiosity, as well as enthusiasm towards the process of 
learning mathematics.4 
Hal ini dapat diartikan, dengan memberikan siswa kesempatan untuk merumuskan 
masalah baru, rasa kepemilikan yang mereka butuhkan untuk membangun 
pengetahuan mereka bertumbuh .... Kepemilikan dari masalah dapat menghasilkan 
keterlibatan dan rasa ingin tahu yang tinggi, serta antusiasme terhadap proses 
pembelajaran matematika.  
Dengan proses pembuatan soal dan mencari pemecahannya, dapat 
meningkatkan daya pikir dan mengasah kemampuan pemecahan masalah oleh 
peserta didik. Hal ini menyebabkan pemahaman konsep dapat menjadi lebih baik. 
Dengan  demikian, peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi teorema 
Pythagoras sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat sebelumnya yang menyatakan bahwa   
Problem posing improves students' thinking, problem solving skills, attitudes 
and comfidence in mathematics and mathematical problem solving, and 
contributes to a broader understanding of mathematical concepts.5 
Hal ini berarti, Problem posing meningkatkan daya berpikir peserta didik, 
keterampilan memecahkan masalah, sikap dan keyakinan dalam matematika dan 
pemecahan masalah matematika, dan memberikan kontribusi yang lebih luas 
terhadap pemahaman konsep-konsep matematika.  
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka dapat disimpukan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar 
                                                          
4 Florence Mihaela Singer dan Nerida F. Ellerton. Mathematical Problem Posing : From 
Research to Effective Practice, ed. Jinfa Cai, h. 396. 




matematika peserta didik. Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang 
ditemui baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  
Pada kelas eksperimen ditemui kelemahan, misalnya saat proses 
pembelajaran pada pertemuan pertama peserta didik masih kesulitan dan 
kebingungan dalam  membuat soal berdasarkan contoh soal yang telah diselesaikan. 
Hal ini terjadi walaupun peneliti telah menjelaskan teknik-teknik membuat soal yang 
disertai dengan contoh. Hal ini dapat disebabkan karena peserta didik sebelumnya 
belum pernah dibelajarkan  dengan menggunakan model pembelajaran problem 
posing tipe post solution posing sehingga merasa asing terhadap model pembelajaran 
tersebut. Mereka telah terbiasa dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran ekspositori yang berpusat pada guru. Pada pertemuan kedua, peserta 
didik sudah mulai terbiasa dengan kebiasaan membuat soal berdasar  soal yang telah 
diselesaikan, walaupun masih terdapat kekeliruan pada soal yang dibuat. Dan pada 
pertemuan ketiga, peserta didik telah terbiasa dengan model pembelajaran ini. 
Walaupun masih terdapat kekeliruan, namun sudah lebih baik dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya.  
Kelemahan lain yang ditemui yaitu masih ada peserta didik  yang pasif dalam 
pembelajaran dan masih mengandalkan temannya untuk membantu pembuatan soal. 
Peneliti berupaya mengatasi kendala ini dengan memotivasi agar peserta didik lebih 
aktif mengikuti penjelasan materi sehingga dapat berusaha membuat soal sendiri.  
Namun demikian, dengan bertanya kepada temannya diharapkan  peserta didik 
menjadi lebih paham terhadap materi pelajaran dan soal yang dibuat. 
Pada kelas kontrol ditemui kelemahan, misalnya dalam proses pembelajaran 
peserta didik  cenderung pasif dan hanya mengandalkan informasi dari guru semata. 





pemahaman terhadap informasi tersebut sehingga mereka mudah melupakan dan 
pemahaman terhadap materi  kurang. 
Selain itu, baik pada kelas kontrol maupun eksperimen persentase ketuntasan 
dengan KKM yaitu 67 pada materi teorema pythagoras masih rendah, yaitu pada 
kelas eksperimen sebesar 48,28 % dan pada kelas kontrol sebesar 34,62 %. Pada 
kelas eksperimen hal ini disebabkan karena manfaat yang diperoleh dari penerapan 
model pembelajaran problem posing tipe post solution posing belum optimal. Hal ini 
terjadi karena peserta didik masih dalam tahap beradaptasi dari model pembelajaran 
yang berpusat pada guru ke model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Sedangkan pada kelas kontrol hal ini disebabkan karena peserta didik tidak terlibat 
aktif membangun pemahaman  mereka dan hanya mengandalkan penjelasan dari 
guru semata dan jarang menanyakan hal kurang dipahami. Hal ini menyebabkan 
hasil belajar yang diperoleh oleh kelas kontrol relatif rendah bila dibandingkan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu penerapan model pembelajaran problem posing tipe post 
solution posing lebih baik jika dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 
Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji Independent samples t test data post test dengan bantuan program 
SPSS 18.0 yaitu dengan   = 5 % diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,045 
< 0,05, dengan kriteria pengambilan keputusan adalah Ho diterima apabila nilai 
probabilitas (signifikansi) > 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka H0 ditolak atau H1 
diterima. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan 
model pembelajaran problem posing tipe post solution posing memberikan kontribusi 
pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, guru 
dalam pembelajaran matematika sebaiknya menerapkan model pembelajaran 
problem posing tipe post solution posing sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dengan mengajukan soal dan berusaha menemukan 
penyelesaiannya. 
Penerapan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing 





meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu, guru 
diharapkan mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang berpengaruh 
lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar, serta disesuaikan dengan kemampuan 
siswa dan karakteristik materi yang sedang disampaikan.  
Dengan penerapan model pembelajaran problem posing tipe post solution 
posing oleh guru diharapkan mampu menghadirkan suasana belajar yang berbeda 
agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa dapat lebih 
terbiasa dalam menyelesaikan dan membuat soal matematika sebagai latihan guna 
menunjang keberhasilan belajar matematika peserta didik. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, maka saran yang 
dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika yang mengacu pada model pembelajaran problem 
posing tipe post solution posing dapat digunakan sebagai alternatif 
pembelajaran oleh guru mata pelajaran matematika dalam proses pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
2. Guru direkomendasikan untuk  memperhatikan pengelolaan kelas pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga peserta didik dapat ikut aktif 
dalam proses pembelajaran. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika yang 
mengacu pada penerapan model pembelajaran problem posing tipe post 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 
Sekolah  : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Jumlah Soal  : 7 butir 
Standar Kompetensi : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 





Menemukan teorema Pythagoras Uraian 1 C2 
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui 
Uraian 2,3 C3,C3 
Menentukan jenis segitiga termasuk 
termasuk siku-siku, tumpul, atau lancip 
Uraian 6,7 C4 
Menentukan bilangan yang merupakan 
tripel Pythagoras 




SOAL UJI COBA INSTRUMEN 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras 
Kelas/Semester : VIII-5/1 
Waktu   : 90 menit 
Petunjuk Umum : 
1. Tuliskan nama, nomor urut, dan kelas kalian pada lembar jawab. 
2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum mengerjakannya. 
3. Kerjakan dahulu soal yang kalian anggap mudah. 
1.  Perhatikan segitiga siku-siku berikut: 
            c 
    a              b 
Tentukan hubungan a, b, dan c segitiga siku-siku tersebut dalam rumus ! 
2. Perhatikan segitiga ABC berikut: 
          B 
     8 cm           10 cm              
          A      ...        C 
Hitunglah panjang AC ! 
3. Segitiga ABC siku-siku di C, panjang AC = 5 cm dan panjang BC = 12 cm. 
Hitunglah panjang sisi AB ! 
4. Apakah kelompok bilangan 9, 12, dan 15 merupakan tripel Pythagoras. Jelaskan! 
5. Jelaskan disertai contoh cara menemukan tiga buah bilangan yang merupakan 





6. Apakah segitiga berikut termasuk segitiga siku-siku, segitiga lancip, atau segitiga 
tumpul. Jelaskan! 
            A 
   5 cm                         7 cm 
        B             9 cm            C 























 SOAL UJI COBA 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras 
Kelas/Semester : VIII-5/1 
Jumlah Siswa  : 7 butir 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  Sisi siku-siku = a cm dan b cm 
Sisi miring = c cm 
Ditanyakan  :  Hubungan antara a, b, dan c = … 
Jawab           :        
       a                   c              
                     b        
 Sesuai dengan dalil Pythagoras diperoleh 
   =    +    
   =    −    










 Jumlah Skor 10 
2 Diketahui     :  AB = 8 cm 
 BC = 10 cm 
Ditanyakan  :  AC = … 











       B 
 8 cm          10 cm              
       
      A      ...        C 
Sesuai dalil Pythagoras 
    =     +     
    =     −     
    =      −     
        =  10  − 8  
        = √100 − 64 
        = √36 
   = 6 














 Jumlah Skor 10 
3 Diketahui     :  AC = 5 cm, BC = 12 cm 
Ditanyakan  :  AB = … 
Jawab           : 
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut 
       A 
 5 cm              
       C         12 cm         B 
Sesuai dalil Pythagoras 
    =     +     
   =      +     














        = √25 + 144 
        = √169 
   = 13 





 Jumlah Skor 10 
4 Tiga bilangan a, b, dan c dengan a angka terbesar dikatakan tripel 
Pythagoras jika berlaku    =    +    
9, 12, dan 15 
15  = 225 
 9  + 12  = 81 + 144 
                 = 225 
 15          = 9  + 12 . 









 Jumlah Skor 10 
5 Langkah untuk menemukan tiga bilangan yang merupakan tripel 
pythagoras, 
a. Menentukan dua bilangan bulat, misalnya p = 2 dan q = 3. 
b. Mencari nilai dari     +   , yang merupakan sisi miring segitiga. 
c. Mencari nilai dari     −    dan 2  , yang masing-masing 
merupakan sisi siku-siku segitiga. 








 Jumlah Skor 10 
6 Diketahui     :  AB = 5 cm, AC = 7 cm, BC = 9 cm 
Ditanyakan  :  Jenis segitiga ABC  ? 







   = 8 
    = 9  = 81 
     +     = 5  + 7  
                       = 25 + 49 
                       = 74 
    ,9  > 5  + 7  
              >     +     









 Jumlah Skor 10 
7 Diketahui     :  a = 4,5; b = 6,5; c = 7 
Ditanyakan  :  Jenis segitiga  ? 
Jawab           : 
  = 7 
   = 7  = 49 
    +    = 4,5  + 6,5  
                       = 20,25 + 42,25 
                       = 62,5 
    ,7  < 4,5  + 6,5  
             <    +    












 Jumlah Skor 10 








ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL 
Dalam analisis ini, data yang digunakan yaitu data hasil tes uji coba instrumen 
yang terdiri dari 7 butir soal. Analisis validitas menggunakan korelasi product 
moment dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Kriteria pengujian 
Hasil perhitungan      dikonsultasikan pada tabel product moment dengan n=30 
atau df = n-2. Jika     >        maka item soal tersebut valid. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Analisis Output SPSS 
Correlations 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Skor total 
Soal 1 Pearson Correlation 1 .634** .632** .584** -.046 .488** .447** .682** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .406 .003 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Soal 2 Pearson Correlation .634** 1 .920** .923** .322* .837** .854** .971** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .041 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Soal 3 Pearson Correlation .632** .920** 1 .849** .327* .796** .763** .932** 
Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .039 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Soal 4 Pearson Correlation .584** .923** .849** 1 .341* .654** .684** .882** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .032 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Soal 5 Pearson Correlation -.046 .322* .327* .341* 1 .462** .387* .436** 
Sig. (1-tailed) .406 .041 .039 .032  .005 .017 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Soal 6 Pearson Correlation .488** .837** .796** .654** .462** 1 .818** .901** 
Sig. (1-tailed) .003 .000 .000 .000 .005  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Soal 7 Pearson Correlation .447** .854** .763** .684** .387* .818** 1 .870** 
Sig. (1-tailed) .007 .000 .000 .000 .017 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 





total Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .008 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
Dari tabel hasil analisis validitas butir soal di atas diperoleh bahwa 
     soal 1 = 0,682,      soal 2 = 0,971,      soal 3 = 0,932,      soal 4 = 0,882,  
     soal 5 = 0,436,      soal 6 = 0,901,  dan      soal 7 = 0,870.  Dan dari tabel r 
product moment diperoleh        = 0,306. Dan dengan demikian diperoleh bahwa  
                      >        = 0,306. Berdasarkan kriteria pengujian dapat 












ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL 
Dalam analisis ini, data yang digunakan yaitu data hasil tes uji coba instrumen 
yang terdiri dari 7 butir soal. Analisis reliabilitas menggunakan  Alpha Cronbach’s 
dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Kriteria pengujian 
Hasil perhitungan     dikonsultasikan pada tabel product moment dengan 
n=30 atau df = n-2. Jika     >        maka item soal tersebut reliabel. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Tingkat reliabilitas berdasarkan nilai Alpha : 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00 sd 0,20 Kurang reliabel 
>0,20 sd 0,40 Agak reliabel 
>0,40 sd 0,60 Cukup reliabel 
>0,60 sd 0,80 Reliabel 
>0,80 sd 1,00 Sangat reliabel.1 
4. Analisis Output SPSS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 




                                                          






Alpha N of Items 
.901 7 
Dari tabel hasil analisis reliabilitas butir soal di atas diperoleh bahwa 
    = 0,901,.  Dan dari tabel r product moment diperoleh        = 0,306. Dan 
dengan demikian diperoleh bahwa      >       . Berdasarkan kriteria pengujian 
dapat disimpulkan instrumen tes tersebut reliabel. Berdasarkan tingkat 
reliabilitasnya dengan nilai Alpha = 0,901, maka instrumen tersebut termasuk 













ANALISIS TARAF KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
No 
Kode  Skor Soal Sk_tot 
Peserta didik X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y 
1 U-03 6 7 9 9 4 10 6 51 
2 U-10 6 7 9 9 4 10 6 51 
3 U-09 6 7 7 10 4 10 7 51 
4 U-15 6 7 9 9 4 9 5 49 
5 U-26 3 7 7 10 4 10 8 49 
6 U-21 8 7 7 10 3 9 4 48 
7 U-01 4 7 6 10 3 9 6 45 
8 U-16 8 6 7 10 3 9 1 44 
9 U-07 6 5 5 4 3 10 4 37 
10 U-02 6 5 5 4 3 10 4 37 
11 U-11 6 5 5 4 3 9 4 36 
12 U-05 6 5 5 4 3 9 4 36 
13 U-13 6 5 5 4 3 9 4 36 
14 U-06 10 5 5 7 2 2 3 34 
15 U-12 10 5 5 7 1 2 3 33 
16 U-24 3 4 4 4 4 4 3 26 
17 U-25 3 4 3 4 4 4 3 25 
18 U-18 3 4 3 4 4 4 3 25 
19 U-28 2 4 3 4 4 4 2 23 
20 U-22 2 3 3 4 5 3 0 20 
21 U-19 2 3 3 4 5 1 0 18 
22 U-04 4 3 3 2 2 2 2 18 
23 U-27 2 3 3 2 2 3 2 17 
24 U-20 2 3 3 2 2 3 2 17 
25 U-23 2 3 3 4 2 3 0 17 
26 U-14 2 3 3 2 2 2 1 15 
27 U-08 2 3 3 2 2 2 1 15 
28 U-17 2 3 3 3 3 1 0 15 
29 U-29 2 4 2 4 0 0 0 12 










Validitas 0.682 0.971 0.932 0.882 0.436 0.901 0.87 
  
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Reliabilitas 0.901             
  





Mean 4.43 4.67 4.73 5.27 2.93 5.43 2.93 
  
Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 
X KA 6.47 6 6.4 7.4 3.13 8.47 4.6 
X KB 2.4 3.33 3.07 3.13 2.73 2.4 1.27 
Tingkat Kesulitan 0.44 0.47 0.47 0.53 0.29 0.54 0.29 
  
Kriteria sedang sedang Sedang sedang Sukar sedang Sukar 
Daya Pembeda 0.41 0.27 0.33 0.43 0.04 0.61 0.33 
Kriteria Baik Cukup Cukup Baik jelek Baik Cukup 
Keterangan Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Ditolak Dipakai Ditolak 
 
1. Analisis Taraf Kesukaran 
Dalam analisis ini, data yang digunakan yaitu data hasil tes uji coba 
instrumen yang terdiri dari 7 butir soal uraian. 
a. Klasifikasi taraf kesukaran sebagai berikut : 
Interval Taraf kesukaran 
0,00 ≤   ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤   ≤ 0,70 Sedang 
0,71 ≤   ≤ 1,00 Mudah.2 
b. Hasil Analisis Taraf Kesukaran 
Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran, diperoleh indeks kesukaran 
tiap-tiap soal  yaitu  soal 1 = 0,44; soal 2 = 0,47; soal 3 = 0,47; soal 4 = 0,53; 
soal 5 = 0,29; soal 6 = 0,54; dan soal 7 = 0,29. Dengan demikian, diperoleh 5 
soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 6. Serta 2 soal 
dengan kriteria sukar yaitu soal nomor 5 dan 7. 
2. Analisis  Daya Pembeda 
Dalam analisis ini, data yang digunakan yaitu data hasil tes uji coba 
instrumen yang terdiri dari 7 butir soal uraian. 
                                                          
2 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 225. 
  
 
a. Klasifikasi Daya Pembeda sebagai berikut : 
Interval Kriteria 
0,00 ≤   ≤ 0,20 Jelek (poor) 
0,21 ≤   ≤ 0,40 Cukup (Satistifactory)  
0,41 ≤   ≤ 0,70 Baik (good) 
0,71 ≤   ≤ 1,00 Baik sekali (excellent) 
− 1,00 ≤   < 0,00 Tidak baik.3 
b. Hasil Analisis Daya Pembeda 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda (indeks 
diskriminasi) tiap-tiap soal  yaitu  soal 1 = 0,41; soal 2 = 0,27; soal 3 = 0,33; 
soal 4 = 0,43; soal 5 = 0,04; soal 6 = 0,61; dan soal 7 = 0,33. Dengan demikian, 
diperoleh 3 soal dengan kriteria baik yaitu soal nomor 1, 4, dan 6. Selain itu, 3 
soal dengan kriteria cukup yaitu soal nomor 2, 3,  dan 7. Serta 1 soal dengan 









                                                          
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 232. 
  
KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 
Sekolah  : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Jumlah Soal  : 5 butir 
Standar Kompetensi : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 





Menemukan teorema Pythagoras Uraian 1 C2 
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 
jika dua sisi lain diketahui 
Uraian 2,3 C3,C3 
Menentukan jenis segitiga termasuk 
termasuk siku-siku, tumpul, atau lancip 
Uraian 4 C4 
Menentukan bilangan yang merupakan 
tripel Pythagoras 













SOAL PRE TEST 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras 
Kelas/Semester : VIII/1 
Waktu   : 80 menit 
Petunjuk Umum : 
1. Tuliskan nama, nomor urut, dan kelas kalian pada lembar jawab. 
2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum mengerjakannya. 
3. Kerjakan dahulu soal yang kalian anggap mudah. 
1. Perhatikan segitiga siku-siku berikut: 
 
 
Tentukan hubungan a, b, dan c segitiga siku-siku tersebut dalam rumus ! 




Hitunglah panjang AC ! 
3. Segitiga ABC siku-siku di A, panjang AB = 6 cm dan panjang AC = 8 cm. 
Hitunglah panjang sisi BC ! 
4. Apakah segitiga berikut termasuk segitiga siku-siku, segitiga lancip, atau segitiga 
tumpul. Jelaskan! 
           A 
   4 cm                         7 cm 
        B           8 cm               C 












SOAL POST TEST 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras 
Kelas/Semester : VIII/1 
Waktu   : 80 menit 
Petunjuk Umum : 
3. Tuliskan nama, nomor urut, dan kelas kalian pada lembar jawab. 
4. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum mengerjakannya. 
5. Kerjakan dahulu soal yang kalian anggap mudah. 
1. Perhatikan segitiga PQR berikut: 
           P 
 
       Q 
                            R 
Nyatakan hubungan panjang PQ, QR, dan PR dalam bentuk rumus ! 




Hitunglah panjang RT ! 
3. Segitiga KLM siku-siku di K, panjang KL = 5 cm dan panjang KM = 12 cm. 
Hitunglah panjang sisi LM ! 
4. Apakah segitiga berikut termasuk segitiga siku-siku, segitiga lancip, atau segitiga 
tumpul. Jelaskan! 
                 A 
          5 cm                  7 cm 
              
            B            9 cm              C  














PRE TEST HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras 
Kelas/Semester : VIII/1 
Jumlah Siswa  : 5 butir 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  Sisi siku-siku = a cm dan b cm 
Sisi miring = c cm 
Ditanyakan  :  Hubungan antara a, b, dan c = … 
Jawab           : 
 
 
                       c 
Sesuai dengan dalil Pythagoras diperoleh 
   =    +    
   =    −    










 Jumlah Skor 10 
2 Diketahui     :  AB = 9 cm,  BC = 15 cm 
Ditanyakan  :  AC = … 
















    =     +     
    =     −     
    =      −     
        =  15  − 9  
        = √225 − 81 
        = √144 
   = 12 









 Jumlah Skor 10 
3 Diketahui     :  AB = 6 cm 
AC = 8 cm 
Ditanyakan  :  BC = … 
Jawab           : 
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut 
       B 
 6 cm              
       A         8 cm         C 
Sesuai dalil Pythagoras 
    =     +     
   =      +     
        =  6  + 8  
        = √36 + 64 
        = √100 
   = 10 

















 Jumlah Skor 10 
  
 
4 Diketahui     :  AB = 4 cm 
AC = 7 cm 
BC = 8 cm 
Ditanyakan  :  Jenis segitiga ABC  ? 
Jawab           : 
   = 8 
    = 8  = 64 
     +     = 4  + 7  
                       = 16 + 49 
                       = 65 
    ,8  < 4  + 7  
              <     +     














 Jumlah Skor 10 
5 Tiga bilangan a, b, dan c dengan a angka terbesar dikatakan tripel 
Pythagoras jika berlaku    =    +    
5, 12, dan 13 
13  = 169 
 5  + 12  = 25 + 144 
                 = 169 
    ,13  = 5  + 12 . 


























POST TEST HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Teorema Pythagoras 
Kelas/Semester : VIII/1 
Jumlah Siswa  : 5 butir 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  Sisi siku-siku =  PQ dan QR 
Sisi miring = PR 
Ditanyakan  :  Hubungan antara a, b, dan c = … 
Jawab           : 
           P 
 
       Q 
                            R 
Sesuai dengan dalil Pythagoras diperoleh 
    =     +     
    =     −     










 Jumlah Skor 10 
2 Diketahui     :  RS = 8 cm, ST = 10 cm 
Ditanyakan  :  RT = … 














    =     +     
    =     −     
    =      −     
        =  10  − 8  
        = √100 − 64 
        = √36 
   = 6 









 Jumlah Skor 10 
3 Diketahui     :  KL = 5 cm 
KM = 12 cm 
Ditanyakan  :  LM = … 
Jawab           : 
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut 
       L 
 5 cm              
       K         12 cm         M 
Sesuai dalil Pythagoras 
    =     +     
   =      +     
        =  5  + 12  
        = √25 + 144 
        = √169 
   = 13 





















4 Diketahui     :  AB = 5 cm 
AC = 7 cm 
BC = 9 cm 
Ditanyakan  :  Jenis segitiga ABC  ? 
Jawab           : 
   = 9 
    = 9  = 81 
     +     = 5  + 7  
                       = 25 + 49 
                       = 74 
    ,9  > 5  + 7 . 
              >     +     














 Jumlah Skor 10 
5 Tiga bilangan a, b, dan c dengan a angka terbesar dikatakan tripel 
Pythagoras jika berlaku    =    +    
9, 12, dan 15 
15  = 225 
 9  + 12  = 81 + 144 
                 = 225 
    ,15  = 9  + 12 . 
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DATA NILAI PRE TEST DAN POST TEST 
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Kode Pre test Post test Kode Pre test Post test 
1 K-01 32 64 E-01 18 20 
2 K-02 34 72 E-02 26 50 
3 K-03 42 68 E-03 50 92 
4 K-04 38 90 E-04 48 92 
5 K-05 42 44 E-05 28 36 
6 K-06 50 70 E-06 22 46 
7 K-07 40 72 E-07 28 30 
8 K-08 32 68 E-08 48 86 
9 K-09 34 80 E-09 26 42 
10 K-10 24 68 E-10 30 72 
11 K-11 48 42 E-11 12 32 
12 K-12 40 68 E-12 24 40 
13 K-13 14 18 E-13 30 62 
14 K-14 34 36 E-14 40 82 
15 K-15 42 56 E-15 30 76 
16 K-16 24 34 E-16 18 64 
17 K-17 26 60 E-17 32 80 
18 K-18 26 40 E-18 36 84 
19 K-19 14 18 E-19 18 52 
20 K-20 16 18 E-20 28 50 
21 K-21 22 28 E-21 34 92 
22 K-22 22 56 E-22 24 76 
23 K-23 24 36 E-23 32 60 
24 K-24 24 30 E-24 26 90 
25 K-25 22 56 E-25 16 76 
26 K-26 42 56 E-26 36 74 
27 
  
E-27 32 46 
28 E-28 28 56 




DISTRIBUSI FREKUENSI DATA PRE TEST 
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
1. Data nilai Pre test 
a. Kelas Kontrol 
1) N : 26 
2) Nilai maksimum : 50 
3) Nilai minimum : 14 
4) Rentang  = Nilai maks – nilai min 
  = 50 – 14 
  = 36 
5) Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
  = 1 + 3,3 log 26 
  = 1 + 3,3 (1,41) 
  = 5,67 
Ditetapkan jumlah kelas sebanyak 5. 









  = 7,2 
Ditetapkan panjang interval yaitu 8. 
b. Kelas eksperimen 
1) N : 29 





3) Nilai minimum : 12 
4) Rentang  = Nilai maks – nilai min 
  = 50 – 12 
  = 38 
5) Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
  = 1 + 3,3 log 29 
  = 1 + 3,3 (1,46) 
  = 5,83 
Ditetapkan jumlah kelas sebanyak 5. 









  = 7,6 
Ditetapkan panjang interval yaitu 8. 
Dengan P = 8 (ditetapkan) dan 14 sebagai angka terkecil pada kelas kontrol 
dan 12 pada kelas eksperimen. Ditetapkan ujung bawah kelas adalah 12, baik pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Tabel Distribusi frekuensi hasil pre test kelas kontrol dan eksperimen 
Interval 
Kontrol Eksperimen 
f % f % 
12-19 3 11.54 5 17.25 
20-27 9 34.62 6 20.69 
28-35 5 19.23 12 41.38 
36-43 7 26.92 3 10.34 
44-51 2 7.69 3 10.34 
Total 26 100 29 100 
  
 
DISTRIBUSI FREKUENSI DATA POST TEST 
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
5. Data nilai Post test 
a. Kelas Kontrol 
i. N : 26 
ii. Nilai maksimum : 90 
iii. Nilai minimum : 18 
iv. Rentang  = Nilai maks – nilai min 
 = 90 – 18 
 = 72 
v. Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 26 
 = 1 + 3,3 (1,41) 
 = 5,67 
Ditetapkan jumlah kelas sebanyak 5. 









 = 14,4 
Ditetapkan panjang interval yaitu 15. 
b. Kelas eksperimen 
i. N : 29 





iii. Nilai minimum : 20 
iv. Rentang  = Nilai maks – nilai min 
 = 92 – 20 
 = 72 
v. Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 29 
 = 1 + 3,3 (1,46) 
 = 5,83 
Ditetapkan jumlah kelas sebanyak 5. 









 = 14,4 
Ditetapkan panjang interval yaitu 15. 
Dengan P = 15 (ditetapkan) dan 18 sebagai angka terkecil pada kelas kontrol 
dan 20 pada kelas eksperimen. Ditetapkan ujung bawah kelas adalah 18, baik pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Tabel Distribusi frekuensi hasil post test kelas kontrol dan eksperimen 
Interval 
Kontrol Eksperimen 
f % f % 
18-32 5 19.23 3 10.35 
33-47 6 23.08 5 17.24 
48-62 5 19.23 6 20.69 
63-77 8 30.77 6 20.69 
78-92 2 7.69 9 31.03 
Total 26 100 29 100 
  
 
ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRE TEST DAN POST TEST  
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
Tabel Deskripsi Hasil Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas kontrol 26 14 50 31.08 10.326 
Kelas eksperimen 29 12 50 29.24 9.234 
Valid N (listwise) 26     
Tabel Deskripsi Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas Kontrol 26 18 90 51.85 20.317 
Kelas eksperimen 29 20 92 63.38 21.180 











UJI NORMALITAS DATA PRE TEST 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data hasil pre test. Uji  
normalitas data pre test menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu 
SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a. H0 : Data berdistribusi normal 
b. H1 : Data berdistribusi tidak normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria pengambilan keputusan : 
a. Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka data 
berdistribusi normal, artinya H0 diterima. 
b. Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka data 
berdistribusi tidak normal, artinya H0 ditolak atau berarti H1 diterima.
1 
4. Analisis output SPSS 
Tests of Normality 
 Kelas tes Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Kemampuan awal Kelas Kontrol .150 26 .136 
Kelas Eksperimen .141 29 .145 
a. Lilliefors Significance Correction 
Dari tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas diperoleh bahwa untuk  
kelas kontrol probabilitas (sig.) = 0,136  > 0,05 dan kelas eksperimen memperoleh 
probabilitas (sig.) = 0,145 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 
maka H0 diterima. Artinya data pre test berdistribusi normal.  
                                                          





UJI HOMOGENITAS DATA PRE TEST 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data  pre test. Uji  homogenitas 
data pre test menggunakan uji Lavene dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a. H0 : Varians kedua kelompok homogen 
b. H1 : Varians kedua kelompok tidak homogen 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria pengujian (pengambilan keputusan): 
a. Jika Sig. p > 0,05; maka kedua varians data homogen, artinya H0 diterima. 
b. Jika Sig. p < 0,05; maka kedua varians data tidak homogen, artinya  H0 ditolak 
atau H1 diterima.
2 
4. Analisis output SPSS 




Dari tabel  hasil uji Lavene diperoleh nilai probabilitas (sig.) = 0,177 > 0,05. 
Berdasarkan kriteria pengujian, maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 




                                                          





UJI INDEPENDENT SAMPLES T TEST DATA PRE TEST 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data pre test. Pengujian 
Independent samples t test data pre test menggunakan alat bantu program SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a.     ∶     =     (Tidak ada perbedaan rata-rata data awal dari kedua kelas) 
b.     ∶     ≠     (Ada perbedaan rata-rata data awal dari kedua kelas) 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
Untuk pengujian dua sisi (2-tailed), setiap sisi dibagi 2. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
a. Jika probabilitas/2 > 0,025, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
b. Jika probabilitas/2 < 0,025, maka H0 ditolak atau H1 diterima.
3 
4. Analisis output SPSS 







t-test for Equality 
of Means 
T .696 .692 
Df 53 50.513 
Sig. (2-tailed) .489 .492 
Mean Difference 1.836 1.836 
Std. Error Difference 2.637 2.654 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -3.454 -3.493 
Upper 7.125 7.164 
                                                          




Karena varians data pre test homogen maka, nilai probabilitas (signifikansi) 
yang digunakan dilihat pada kolom Equal variances assumed. Dari tabel  hasil uji 
Independent samples t test data pre test dengan   = 5 %, diperoleh probabilitas 
(sig. 2-tailed) = 0,489. Sehingga probabilitas (Sig. 2-tailed)/2 = 0,244 > 0,025. 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka H0 diterima. Artinya, tidak ada 








UJI NORMALITAS DATA POST TEST 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data hasil post test. Uji  
normalitas  menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a. H0 : Data berdistribusi normal 
b. H1 : Data berdistribusi tidak normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria penolakan dan penerimaan H0 : 
a. Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka data 
berdistribusi normal, artinya H0 diterima. 
b. Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka data 
berdistribusi tidak normal, artinya H0 ditolak atau berarti H1 diterima.
127 
4. Analisis output SPSS 
Tests of Normality 
 Kelas tes Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Hasil belajar 
matematika 
Problem posing tipe 
post solution posing 
.141 29 .148 
Ekspositori .158 26 .094 
a. Lilliefors Significance Correction 
Dari tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas diperoleh bahwa untuk  
kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model ekspositori memperoleh 
nilai probabilitas (signifikansi) = 0,094  > 0,05 dan kelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan model problem posing tipe post solution posing 
memperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,148 > 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengujian, maka H0 diterima. Artinya data post test berdistribusi normal. 
                                                          




UJI HOMOGENITAS DATA POST TEST 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data hasil post test. Uji  
homogenitas menggunakan uji Lavene dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a. H0 : Varians kedua kelompok homogen 
b. H1 : Varians kedua kelompok tidak homogen 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria penolakan dan penerimaan H0 : 
a. Jika Sig. p > 0,05; maka kedua varians data homogen, artinya H0 diterima. 
b. Jika Sig. p < 0,05; maka kedua varians data tidak homogen, artinya  H0 ditolak 
atau H1 diterima.
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4. Analisis output SPSS 




Dari tabel  hasil uji Lavene diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,743 
> 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 





                                                          





UJI INDEPENDENT SAMPLES T TEST DATA POST TEST 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data post test. Pengujian 
Independent samples t test menggunakan alat bantu program SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a.     ∶     =     (Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) 
b.     ∶     >       (Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol) 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas yaitu : 
a. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak atau H1 diterima.
129 
4. Analisis output SPSS 
Independent Samples Test 
 








T 2.055 2.060 
Df 53 52.744 
Sig. (2-tailed) .045 .044 
Mean Difference 11.533 11.533 
Std. Error Difference 5.612 5.599 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower .278 .302 
Upper 22.789 22.764 
                                                          




Karena varians data post test homogen maka, nilai probabilitas yang 
digunakan dilihat pada kolom Equal variances assumed. Dari tabel hasil uji 
Independent sample t test dengan   = 5 %, diperoleh nilai probabilitas 
(signifikansi) = 0,045 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian maka H0 ditolak atau 
























DATA NILAI N-GAIN PRE TEST DAN POST TEST  




















1 K-01 32 64 0.47 Sedang E-01 18 20 0.02 Rendah 
2 K-02 34 72 0.58 Sedang E-02 26 50 0.32 Sedang 
3 K-03 42 68 0.45 Sedang E-03 50 92 0.84 Tinggi 
4 K-04 38 90 0.84 Tinggi E-04 48 92 0.85 Tinggi 
5 K-05 42 44 0.03 Rendah E-05 28 36 0.11 Rendah 
6 K-06 50 70 0.4 Sedang E-06 22 46 0.31 Sedang 
7 K-07 40 72 0.53 Sedang E-07 28 30 0.03 Rendah 
8 K-08 32 68 0.53 Sedang E-08 48 86 0.73 Tinggi 
9 K-09 34 80 0.7 Tinggi E-09 26 42 0.22 Rendah 
10 K-10 24 68 0.58 Sedang E-10 30 72 0.6 Sedang 
11 K-11 48 42 -0.12 Rendah E-11 12 32 0.23 Rendah 
12 K-12 40 68 0.47 Sedang E-12 24 40 0.21 Rendah 
13 K-13 14 18 0.05 Rendah E-13 30 62 0.46 Sedang 
14 K-14 34 36 0.03 Rendah E-14 40 82 0.7 Tinggi 
15 K-15 42 56 0.24 Rendah E-15 30 76 0.66 Sedang 
16 K-16 24 34 0.13 Rendah E-16 18 64 0.56 Sedang 
17 K-17 26 60 0.46 Sedang E-17 32 80 0.71 Tinggi 
18 K-18 26 40 0.19 Rendah E-18 36 84 0.75 Tinggi 
19 K-19 14 18 0.05 Rendah E-19 18 52 0.41 Sedang 
20 K-20 16 18 0.02 Rendah E-20 28 50 0.31 Sedang 
21 K-21 22 28 0.08 Rendah E-21 34 92 0.88 Tinggi 
22 K-22 22 56 0.44 Sedang E-22 24 76 0.68 Sedang 
23 K-23 24 36 0.16 Rendah E-23 32 60 0.41 Sedang 
24 K-24 24 30 0.08 Rendah E-24 26 90 0.86 Tinggi 
25 K-25 22 56 0.44 Sedang E-25 16 76 0.71 Tinggi 
26 K-26 42 56 0.24 Rendah E-26 36 74 0.59 Sedang 
27 
  
E-27 32 46 0.21 Rendah 
28 E-28 28 56 0.39 Sedang 




31.1 51.9     
Ekspe 
rimen 
29.2 63.4     
N-
Gain 




ANALISIS N-GAIN UNTUK PENINGKATAN RATA-RATA PRE TEST-POST 
TEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 
1. Peningkatan Rata-Rata Kelas Kontrol 
<   >   =  
                −               
                       −               
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<   >   = 0,3 
Dengan demikian, peningkatan rata-rata hasil belajar kelas kontrol tergolong 
dalam kriteria sedang. 
2. Peningkatan Rata-Rata Kelas Eksperimen 
<   >  =  
                −               
                       −               
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<   >  = 0,48 
Dengan demikian, peningkatan rata-rata hasil belajar kelas kontrol tergolong 
dalam kriteria sedang. 
Jadi, peningkatan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 
kontrol. 
Tabel Interpretasi Skor N-gain 
Skor gain Kriteria 
(<   > ) >  0,7 Tinggi 
0,3 < (<   > ) < 0,7 Sedang 
(<   > ) <0,3 Rendah 
                                                          
130 David E. Meltzer, The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual 
Learning Gains in Physics : A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Score, h. 1260. 
131 David E. Meltzer, The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual 









Pre test 31.08 29.24 
Post test 51.85 63.38 
N-Gain 0.3 0.48 













UJI NORMALITAS DATA N-GAIN 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data N-gain. Uji normalitas data 
N-gain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a. H0 : Data berdistribusi normal 
b. H1 : Data berdistribusi tidak normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria penolakan dan penerimaan H0 : 
a. Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka data 
berdistribusi normal atau H0 diterima. 
b. Jika nilai sig. atau signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka data 
berdistribusi tidak normal atau H0 ditolak atau berarti H1 diterima.
132 
4. Analisis output SPSS 
Tests of Normality 
 Kelas tes Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
N-Gain Problem posing tipe 
post solution posing 
.143 29 .135 
Ekspositori .160 26 .086 
Untuk kelas kontrol yang diajar menggunakan model ekspositori memperoleh 
nilai probabilitas (sig.) = 0,086  > 0,05 dan kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model problem posing tipe post solution posing memperoleh nilai 
probabilitas (sig.) = 0,135 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H0 
diterima. Artinya data N-Gain berdistribusi normal. 
                                                          





UJI HOMOGENITAS DATA N-GAIN 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data N-Gain. Uji  homogenitas 
data N-Gain menggunakan uji Lavene dengan alat bantu SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a. H0 : Varians kedua kelompok homogen 
b. H1 : Varians kedua kelompok tidak homogen 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria penolakan dan penerimaan H0 : 
a. Jika Sig. p > 0,05; maka kedua varians data homogen, artinya H0 diterima. 
b. Jika Sig. p < 0,05; maka kedua varians data tidak homogen, artinya  H0 ditolak 
atau H1 diterima.
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4. Analisis output SPSS 




Dari tabel  hasil uji Lavene diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) = 0,713 
> 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 





                                                          




UJI INDEPENDENT SAMPLES T TEST DATA N-GAIN 
Dalam pengujian ini, data yang digunakan yaitu data N-gain. Pengujian 
Independent samples t test menggunakan alat bantu program SPSS 18.0. 
1. Hipotesis statistik 
a.     ∶     =     (Tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar  
 dari kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
b.     ∶     >     (Rata-rata peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih  
 baik daripada kelas kontrol) 
2. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu   = 5%. 
3. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas yaitu 
a. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak atau H1 diterima.
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4. Analisis output SPSS 







t-test for Equality 
of Means 
T 2.723 2.731 
Df 53 52.825 
Sig. (2-tailed) .009 .009 
Mean Difference .1889257 .1889257 
Std. Error Difference .0693842 .0691776 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower .0497587 .0501623 
Upper .3280927 .3276892 
                                                          





Karena varians data N-Gain homogen maka, nilai probabilitas (signifikansi) 
yang digunakan dilihat pada kolom Equal variances assumed. Berdasarkan hasil 
uji Independent samples t test dengan   = 5 %, diperoleh nilai signifikansi = 
0,009 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian maka H0 ditolak atau H1 diterima. 
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Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Kelas : VIII (Delapan) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester : I (satu) 
GEOMETRI DAN PENGUKURAN  






































Panjang sisi siku-siku suatu 
segitiga adalah a cm dan b cm, dan 
panjang sisi miring c cm. Tuliskan 
hubungan antara a, b, dan c. 






pada segitiga siku-siku. 
 Menghitung panjang 
sisi segitiga siku-siku 




Uraian Panjang salah satu sisi segitiga 
siku-siku 12 cm, dan panjang sisi 
miringnya 13 cm. Hitunglah 
panjang sisi siku-siku yang lain. 
2x40mnt 
Menerapkan Teorema 
Pythagoras pada segitiga 




perbandingan sisi sisi 
segitiga siku-siku 
istimewa (salah satu 





Uraian Segitiga ABC siku-siku di B. Sudut 
A = 300 dan panjang AC = 6 cm. 








































Uraian Suatu segitiga ABC siku-siku di B 
dengan besar sudut A = 300, dan 
panjang AB=c cm 






diagonal, sisi, pada 
bangun datar, misal 
persegi, persegipanjang, 
belah- ketupat, dsb 
 Menghitung panjang 
diagonal pada bangun 
datar, misal persegi, 
persegipanjang, 
belah- ketupat, dsb 
Tes 
tertulis 
Uraian Persegipanjang mempunyai 
panjang 8 cm dan lebar 6 cm. 
Hitunglah panjang diagonalnya. 
6x40mnt 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Alokasi waktu : 3 × 40 menit 
Pertemuan : Pertama 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah  
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. INDIKATOR 
1. Menemukan teorema Pythagoras 
2. Menuliskan teorema Pythagoras 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menemukan teorema Pythagoras. 
2. Peserta didik dapat menuliskan teorema Pythagoras 
E. MATERI AJAR 
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai: 
1. Menemukan dalil Pythagoras 





F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, penugasan. 
2. Model : Model pembelajaran ekspositori 
G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar : Buku matematika untuk kelas 2 SMP karangan Asyono, 
penerbit Bumi Aksara halaman 111-122, Buku matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik 
Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga halaman 137-
151, referensi lain yang relevan. 














1. Guru memberi salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
4. Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 
materi prasyarat yang terkait dengan materi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan contoh aplikasi penggunaan dalil 
Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
95 
menit 
Kegiatan Inti  




menemukan dan menuliskan dalil Pythagoras 
pada segitiga siku-siku. 
2. Guru memberikan contoh soal dan cara 
penyelesaiannya. 
3. Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan hal yang kurang 
dipahami berkaitan materi yang telah 
dijelaskan. 
4. Guru memberikan beberapa soal latihan untuk 
dikerjakan oleh peserta didik secara individual. 
5. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis. 
6. Guru meminta peserta didik lain untuk 
menanggapi ataupun mengoreksi jawaban yang 
telah dituliskan. 
7. Guru memberikan koreksi serta penguatan 




























1. Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara 
individual untuk memeriksa pemahaman 
terhadap materi. 
2. Guru meminta seorang peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran.  






Total waktu efektif : 3 x 40 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator 
















Uraian 6. Perhatikan segitiga XYZ 
berikut: 
           X 
                            Y 
                             
      Z 
Nyatakan hubungan panjang 
XY, YZ, dan XZ dalam 
bentuk rumus ! 
 
J. PEDOMAN PENSKORAN 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  Sisi siku-siku = XZ cm dan XY cm 
Sisi miring = YZ cm 
Ditanyakan  :  Hubungan antara XY, YZ, dan XZ = … 
Jawab           : 
Sesuai dengan dalil Pythagoras diperoleh 
  2 =   2 +   2 











  2 =   2 −    










Makassar,    November 2015 
Mengetahui. 
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 
 
Nuryati, S.Pd_____________ Sri Agus Sugianto__ 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Alokasi waktu : 2 × 40 menit 
Pertemuan : Kedua 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah  
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. INDIKATOR 
1. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui  
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui  
E. MATERI AJAR 
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai: 
1. Menghitung panjang sisi segitiga siku jika dua sisi yang lain diketahui. 
F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 




G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar : Buku matematika untuk kelas 2 SMP karangan Asyono, 
penerbit Bumi Aksara halaman 111-122, Buku  matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik 
Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga halaman 137-
151, referensi lain yang relevan. 















1. Guru memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
4. Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 
materi prasyarat yang terkait dengan materi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan contoh aplikasi penggunaan dalil 
Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
95 
menit 





1. Guru menjelaskan materi tentang cara 
menentukan panjang sisi segitigiga siku-siku jika 
dua sisi lain diketahui. 




3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan materi yang telah dijelaskan. 
4. Guru memberikan beberapa soal latihan untuk 
dikerjakan oleh peserta didik secara individual. 
5. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis. 
6. Guru meminta peserta didik lain untuk 
menanggapi ataupun mengoreksi jawaban yang 
telah dituliskan. 
7. Guru memberikan koreksi serta penguatan 
























1. Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara 
individual untuk memeriksa pemahaman 
terhadap materi. 
2. Guru meminta seorang peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran.  












I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator 















Uraian 1. Segitiga JKL siku-siku 
di K, panjang JK = 5 cm 
dan panjang JL = 13 cm. 
Hitunglah panjang sisi 
KL ! 
 
J. PEDOMAN PENSKORAN 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  JK = 5 cm 
 JL = 13 cm 
Ditanyakan  :  KL = … 
Jawab           : 
 
 13 cm 
Sesuai dalil Pythagoras 
  2 =   2 +   2 
  2 =   2 −   2 
    =      −     
        =  13  − 5  















        = √144 
   = 12 
Jadi, panjang sisi KL adalah 12 cm 
 
5 






Makassar,    November 2015 
Mengetahui. 
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 
 
Nuryati, S.Pd_____________ Sri Agus Sugianto__ 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Alokasi waktu : 3 × 40 menit 
Pertemuan : Ketiga 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah  
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. INDIKATOR 
1. Menentukan jenis segitiga termasuk termasuk siku-siku, tumpul, atau lancip. 
2. Menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga termasuk termasuk siku-siku, 
tumpul, atau lancip. 
2. Peserta didik dapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 
E. MATERI AJAR 
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai: 
1. Menentukan jenis segitiga. 
2. Tripel Pythagoras 
  
 
F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
2. Model : Model pembelajaran ekspositori 
G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar : Buku matematika untuk kelas 2 SMP karangan Asyono, 
penerbit Bumi Aksara halaman 111-122, Buku matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik 
Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga halaman 137-
151, referensi lain yang relevan. 















1. Guru memberi salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
4. Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 
materi prasyarat yang terkait dengan materi.Guru 
memotivasi peserta didik dengan memberikan 
contoh aplikasi penggunaan dalil Pythagoras 
dalam kehidupan sehari-hari. 
95 
menit 
Kegiatan Inti  




menentukan jenis segitiga dan tripel Pythagoras. 
2. Guru memberikan contoh soal dan cara 
penyelesaiannya. 
3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan materi yang telah dijelaskan. 
4. Guru memberikan beberapa soal latihan untuk 
dikerjakan oleh peserta didik secara individual. 
5. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis. 
6. Guru meminta peserta didik lain untuk 
menanggapi ataupun mengoreksi jawaban yang 
telah dituliskan. 
7. Guru memberikan koreksi serta penguatan 


























1. Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara 
individual untuk memeriksa pemahaman 
terhadap materi. 
2. Guru meminta seorang peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran.  
3. Guru mengakhiri pertemuan dengan berdoa dan 
salam 





I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator 








1. Menentukan jenis 
segitiga termasuk 
termasuk siku-








Uraian 1. Dari pasangan bilangan 
sisi-sisi segitiga berikut 
ini, tentukan jenis 
segitiga yang dibentuk 
dan manakah pasangan 
bilangan yang merupakan 
tripel Pythagoras  
a. 4, 5, dan 6 
b. 5, 12, dan 13  
 
J. PEDOMAN PENSKORAN 
No. Jawaban Skor 
1 a. 4, 5, dan 6 
62 = 36 
 4  + 5  = 16 + 25 
                 = 41 
36<41 
    ,6  < 4  + 5 . 












b. 5, 12, dan 13 
132 = 169 
 5  + 12  = 25 + 144 
                 = 169 
    ,13  = 5  + 12 . 
Sehingga kelompok bilangan 5, 12, dan 13 membentuk segitiga 












Makassar,    November 2015 
Mengetahui. 
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 
 
Nuryati, S.Pd_____________ Sri Agus Sugianto__ 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Alokasi waktu : 3 × 40 menit 
Pertemuan : Pertama 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah  
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. INDIKATOR 
1. Menemukan teorema Pythagoras 
2. Menuliskan teorema Pythagoras 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menemukan teorema Pythagoras. 
2. Peserta didik dapat menuliskan teorema Pythagoras 
E. MATERI AJAR 
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai: 
1. Menemukan dalil Pythagoras 






F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, pengajuan pertanyaan, dan presentasi 
    hasil 
2. Model : Model pembelajaran problem posing tipe post solution posing 
G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar : Buku matematika untuk kelas 2 SMP karangan Asyono, 
penerbit Bumi Aksara halaman 111-122, Buku matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik 
Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga halaman 137-
151, referensi lain yang relevan. 













Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
1. Guru memberi salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
4. Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 
materi prasyarat yang terkait dengan materi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan contoh aplikasi penggunaan dalil 
  
 
Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
95 
menit 
























Fase 2 : Mengorientasikan peserta didik pada 
masalah melalui pemecahan masalah dan 
mengorganisasikannya untuk belajar 
1. Guru menyajikan informasi tentang cara 
menemukan dan menuliskan dalil Pythagoras 
pada segitiga siku-siku. 
2. Guru memberikan contoh soal dan cara 
penyelesaian masalah. 
3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan materi yang telah dijelaskan. 
Fase 3 : Mengorientasikan peserta didik pada 
masalah melalui pengajuan masalah   
1. Guru menjelaskan cara membuat soal beserta 
contohnya berkaitan dengan materi menemukan 
dan menuliskan dalil Pythagoras pada segitiga 
siku-siku. 
2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan cara membuat soal. 
3. Guru meminta peserta didik mengajukan 
masalah/soal-soal baru dengan cara 




soal yang telah diselesaikan. 
Fase 4 : Membimbing penyelesaian secara 
individual maupun kelompok 
1. Guru mengarahkan atau membimbing peserta 
didik memecahkan masalah/soal-soal yang telah 
diajukan. 
2. Guru mengamati peserta didik bekerja, jika 
terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan, 
maka diberikan kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang kurang dipahami. 
3. Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan 
kesulitan yang dialami peserta didik. 
Fase 5 : Menyajikan hasil penyelesaian 
pemecahan dari pengajuan masalah 
1. Guru meminta beberapa peserta didik 
menyajikan  hasil tugasnya berupa soal yang 
telah dibuat serta penyelesaiannya. 
2. Guru meminta peserta didik lain untuk 
menanggapi ataupun mengoreksi soal dan 
pemecahannya yang telah disajikan. 
3. Guru memberikan koreksi serta penguatan 
mengenai soal dan pemecahan yang telah dibuat 
































memberikan umpan balik sebagai evaluasi 
1. Guru memberikan soal latihan kepada peserta 
didik untuk dikerjakan secara individual untuk 
memeriksa pemahaman terhadap materi. 
2. Guru meminta seorang peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. 











Total waktu efektif : 3 x 40 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator 
















Uraian 1. Perhatikan segitiga XYZ 
berikut: 
           X 
                            Y 
                             
      Z 
Nyatakan hubungan panjang 
XY, YZ, dan XZ dalam 







J. PEDOMAN PENSKORAN 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  Sisi siku-siku = XZ cm dan XY cm 
Sisi miring = YZ cm 
Ditanyakan  :  Hubungan antara XY, YZ, dan XZ = … 
Jawab           : 
Sesuai dengan dalil Pythagoras diperoleh 
  2 =   2 +   2 
  2 =   2 −   2 
















Makassar,    November 2015 
Mengetahui. 
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 
 
Nuryati, S.Pd_____________ Sri Agus Sugianto__ 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Alokasi waktu : 2 × 40 menit 
Pertemuan : Kedua 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah  
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. INDIKATOR 
1. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui  
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
E. MATERI AJAR 
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai: 
1. Menghitung panjang sisi segitiga siku jika dua sisi yang lain diketahui. 
F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, pengajuan pertanyaan, dan presentasi  hasil 




G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar : Buku matematika untuk kelas 2 SMP karangan Asyono, 
penerbit Bumi Aksara halaman 111-122, Buku matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik 
Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga halaman 137-
151, referensi lain yang relevan. 













Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
1. Guru memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
4. Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 
materi prasyarat yang terkait dengan materi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan contoh aplikasi penggunaan dalil 
Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
60 
menit 
Kegiatan Inti  
 
 
Fase 2 : Mengorientasikan peserta didik pada 
masalah melalui pemecahan masalah dan 
  
 
mengorganisasikannya untuk belajar 
1. Guru menyajikan informasi tentang cara 
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika 
dua sisi lain diketahui. 
2. Guru memberikan contoh soal dan cara 
penyelesaian masalah. 
3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan materi yang telah dijelaskan. 
Fase 3 : Mengorientasikan peserta didik pada 
masalah melalui pengajuan masalah   
1. Guru menjelaskan cara membuat soal beserta 
contohnya berkaitan dengan materi menghitung 
panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan cara membuat soal. 
3. Guru meminta peserta didik mengajukan 
masalah/soal-soal baru dengan cara 
memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi 
soal yang telah diselesaikan. 
Fase 4 : Membimbing penyelesaian secara 
individual maupun kelompok 





























didik memecahkan masalah/soal-soal yang telah 
diajukan. 
2. Guru mengamati peserta didik bekerja, jika 
terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan, 
maka diberikan kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang kurang dipahami. 
3. Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan 
kesulitan yang dialami peserta didik. 
Fase 5 : Menyajikan hasil penyelesaian 
pemecahan dari pengajuan masalah 
1. Guru meminta beberapa peserta didik 
menyajikan  hasil tugasnya berupa soal yang 
telah dibuat serta penyelesaiannya. 
2. Guru meminta peserta didik lain untuk 
menanggapi ataupun mengoreksi soal dan 
pemecahannya yang telah disajikan. 
3. Guru memberikan koreksi serta penguatan 
mengenai soal dan pemecahan yang telah dibuat 




























Fase 6 : Memeriksa pemahaman dan 
memberikan umpan balik sebagai evaluasi 
1. Guru memberikan soal latihan kepada peserta 
didik untuk dikerjakan secara individual untuk 











Total waktu efektif : 2 x 40 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator 















Uraian 1. Segitiga JKL siku-siku di 
K, panjang JK = 5 cm 
dan panjang JL = 13 cm. 
Hitunglah panjang sisi 
KL ! 
 
J. PEDOMAN PENSKORAN 
No. Jawaban Skor 
1 Diketahui     :  JK = 5 cm 
 JL = 13 cm 
Ditanyakan  :  KL = … 
Jawab           : 
 
 13 cm 
Sesuai dalil Pythagoras 












  2 =   2 −   2 
    =      −     
        =  13  − 5  
        = √169 − 25 
        = √144 
   = 12 














Makassar,     November 2015 
Mengetahui. 
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 
 
Nuryati, S.Pd_____________ Sri Agus Sugianto__ 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Alokasi waktu : 3 × 40 menit 
Pertemuan : Ketiga 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah  
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah 
C. INDIKATOR 
1. Menentukan jenis segitiga termasuk termasuk siku-siku, tumpul, atau lancip. 
2. Menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga termasuk termasuk siku-siku, 
tumpul, atau lancip. 
2. Peserta didik dapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras. 
E. MATERI AJAR 
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai: 
1. Menentukan jenis segitiga. 




F. METODE/ MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, pengajuan pertanyaan, dan presentasi hasil 
2. Model : Model pembelajaran problem posing tipe post solution posing 
G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Papan tulis, spidol 
2. Sumber Belajar : Buku matematika untuk kelas 2 SMP karangan Asyono, 
penerbit Bumi Aksara halaman 111-122, Buku matematika 
untuk SMP kelas VIII semester 1 karangan M. Cholik 
Adinawan dan Sugijono, penerbit Erlangga halaman 137-
151, referensi lain yang relevan. 
















Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
1. Guru memberi salam dan berdoa. 
2. Guru  mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
4. Sebagai apersepsi, guru mengingatkan kembali 
materi prasyarat yang terkait dengan materi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan contoh aplikasi penggunaan dalil 






























Fase 2 : Mengorientasikan peserta didik pada 
masalah melalui pemecahan masalah dan 
mengorganisasikannya untuk belajar 
1. Guru menyajikan informasi tentang cara 
menentukan jenis segitiga dan tripel Pythagoras. 
2. Guru memberikan contoh soal dan cara 
penyelesaian masalah. 
3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan materi yang telah dijelaskan. 
Fase 3 : Mengorientasikan peserta didik pada 
masalah melalui pengajuan masalah   
1. Guru menjelaskan cara membuat soal beserta 
contohnya berkaitan dengan materi menentukan 
jenis segitiga dan tripel Pythagoras. 
2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal yang kurang dipahami 
berkaitan cara membuat soal. 
3. Guru meminta peserta didik mengajukan 
masalah/soal-soal baru dengan cara 
memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi 
soal yang telah diselesaikan. 
Fase 4 : Membimbing penyelesaian secara 




1. Guru mengarahkan atau membimbing peserta 
didik memecahkan masalah/soal-soal yang telah 
diajukan. 
2. Guru mengamati peserta didik bekerja, jika 
terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan, 
maka diberikan kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang kurang dipahami. 
3. Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan 
kesulitan yang dialami peserta didik. 
Fase 5 : Menyajikan hasil penyelesaian 
pemecahan dari pengajuan masalah 
1. Guru meminta beberapa peserta didik 
menyajikan  hasil tugasnya berupa soal yang 
telah dibuat serta penyelesaiannya. 
2. Guru meminta peserta didik lain untuk 
menanggapi ataupun mengoreksi soal dan 
pemecahannya yang telah disajikan. 
3. Guru memberikan koreksi serta penguatan 
mengenai soal dan pemecahan yang telah dibuat 


























Fase 6 : Memeriksa pemahaman dan 
memberikan umpan balik sebagai evaluasi 
1. Guru memberikan soal latihan kepada peserta 
didik untuk dikerjakan secara individual untuk 
  
 
memeriksa pemahaman terhadap materi. 
2. Guru meminta seorang peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. 








Total waktu efektif : 3 x 40 menit 
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator 




















Uraian 1. Dari pasangan bilangan 
sisi-sisi segitiga berikut 
ini, tentukan jenis 
segitiga yang dibentuk 
dan manakah pasangan 
bilangan yang merupakan 
tripel Pythagoras  
a. 4, 5, dan 6 







J. PEDOMAN PENSKORAN 
No. Jawaban Skor 
1 c. 4, 5, dan 6 
62 = 36 
 4  + 5  = 16 + 25 
                       = 41 
36<41. atau  6  < 4  + 5 . 
Jadi, kelompok blangan 4, 5, dan 6 membentuk segitiga lancip. 
d. 5, 12, dan 13 
132 = 169 
 5  + 12  = 25 + 144 
                         = 169 
    ,13  = 5  + 12 . 
Sehingga kelompok bilangan 5, 12, dan 13 membentuk segitiga 



















Makassar,     November 2015 
Mengetahui. 
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 
 
Nuryati, S.Pd_____________ Sri Agus Sugianto__ 
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